HUBUNGAN PENGETAHUAN PENDIDIKAN SEKS DENGAN 

AKHLAK SISWA KELAS V DI SDIT AL-ANIS KARTASURA 

TAHUN AJARAN 2019/2020 by ERMAWATI, SRI KUS & Dr. Moh., Bisri, M.Pd
  
 HUBUNGAN PENGETAHUAN PENDIDIKAN SEKS DENGAN 
AKHLAK SISWA KELAS V DI SDIT AL-ANIS KARTASURA 
TAHUN AJARAN 2019/2020 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas  
Ilmu Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi 
Sebagian Persyaratan Guna Untuk Memperoleh Gelar Sarjana 
Dalam Bidang Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
SRI KUS ERMAWATI 
NIM : 153141069 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019 
  
ii 
 
 
  
iii 
 
 
  
iv 
 
PERSEMBAHAN 
Alhamdulillah  
Teriring rasa syukur kepada Allah SWT atas limpahan nikmat-Nya, saya 
persembahkan karya kecil sederhana ini kepada orang-orang yang sangat berharga 
dalam hidupku: 
1. Bapak Kus Agung dan Ibu Sri Rejeki tercinta, yang telah membesarkan 
dengan penuh kasih sayang, membimbing dengan penuh kesabaran dan 
mendoakan setiap langkah kaki kami, agar kami dapat mencapai 
kesuksesan dan keselamatan di dunia maupu  di akhirat nanti. 
2. Kakak tersayang, Sri Kusrini  yang selalu memberikan dukungan setiap 
langkah keputusan dan yang telah bersedia meringankan beban orang tua 
dalam segala hal. 
3. Almamater IAIN Surakarta, tempatku menimba ilmu sebagai bekal hidup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
v 
 
MOTTO 
 
                         
                       
   
4. Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan (QS. Tahriim:6) 
(Depag.RI, 2014:564). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
vi 
 
  
vii 
 
KATA PENGANTAR 
Alhamduliah, segala puji bagi Allah yang telah memberi rahmat dan 
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 
Hubungan Pengetahuan Pendidikan Seks dengan Akhlak Siswa Kelas V di SDIT 
Al-Anis Tahun Ajaran 2019/2020. Sholawat serta salam dilimpahkan kepada 
junjungan dan uswatun hasanah kita Nabi Muhammad SAW.  
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak lepas dari adanya bimbingan, 
motivasi dan bantuan dari berbagai pihak,untuk itu dengan rasa hormat dan 
rendah hati saya haturkan terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Mudofir Abdullah, S.Ag., M.Pd., selaku Rektor Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta 
2. Ibu Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Ag selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah 
3. Bapak Dr. Saiful Islam, M.Ag., selaku Ketua Program Studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah dan Pembimbing Akademik yang senantiasa 
membimbing penulis selama ini. 
4. Bapak Dr. Moh. Bisri, M.Pd, selaku Dosen Pembimbing yang telah 
meluangkan waktu, tenaga  dan pikiran untuk memberikan bimbingan dan 
pengarahan dalam penyusunan skripsi. 
5. Para dosen dan staff kepengurusan Fakultas Ilmu Tarbiah Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta Surakarta yang telah membekali ilmu, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan pengusunan skripsi ini.  
6. Bapak Ahmad Muhammad selaku Kepala SDIT Al-Anis yang telah 
berkenan memberikan ijin kepada penulis untuk mengadakan penelitian. 
7. Kedua orang tua dan seluruh kerabat yang telah memberi semangat, 
motivasi dan dukungan dalam menyusun skripsi ini. 
8. Almamater Institut Agama Islam Negeri Surakarta Surakarta, yang 
memberikan dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi. 
 
  
viii 
 
Pihak-pihak lain yang telah berjasa baik secara langsung maupun tidak, 
membantu kelancaran dalam penulisan skripsi Penulis juga menydari bahwa 
penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran 
sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini bermanfaat khususnya bagi penulis 
dan bagi para pembaca pada umumnya. 
 
 
Surakarta, 15 Agustus 2019 
Penulis 
 
 
Sri Kus Ermawati 
153141069 
 
 
 
  
ix 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ………………………………………………………………………………………    i 
NOTA PEMBIMBING …………………………………………………………………………………..   ii 
LEMBAR PENGESAHAN…………………………………………………………………………....   iii 
PERSEMBAHAN…………………………………………………………………………………………..   iv 
MOTTO………………………………………………………………………………………………………….    v 
PERNYATAAN KEASLIAN…………………………………………………………………………   vi 
KATA PENGANTAR…………………………………………………………………………………….  vii 
DAFTAR ISI…………………………………………………………………………………………………..  ix 
ABSTRAK……………………………………………………………………………………………………..   xi 
DAFTAR GAMBAR ……………………………………………………………………………………..  xii 
DAFTAR TABEL………………………………………………………………………………………….. xiii 
DAFTAR LAMPIRAN ………………………………………………………………………….……..  xiv 
 
BAB I: PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  ...................................................................................   1  
B. Identifikasi Masalah  ............................................................................. 9  
C. Pembatasan Masalah  ............................................................................ 9  
D. Rumusan Masalah  ................................................................................ 9  
E. Tujuan Penelitian  ............................................................................... 10  
F. Manfaat Penelitian  ............................................................................. 10  
BAB II: LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori............................................................................................... 13 
1. Pengetahuan Pendidikan Seks ............................................................. 13 
a) Pengertian Pengetahuan ................................................................ 13 
b) Pengertian Pendidikan Seks .......................................................... 13 
c) Tujuan Pengetahuan Pendidikan Seks........................................... 16 
d) Materi Pendidikan Seks ................................................................. 18 
e) Pentingnya Pengetahuan Pendidikan Seks .................................... 25
  
x 
 
2. Akhlak Siswa ...................................................................................... 27 
a) Pengertian Akhlak ......................................................................... 27 
b) Macam-macam Akhlak ................................................................. 28 
c) Ruang Lingkup Akhlak ................................................................. 31 
d) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlak................................... 34 
B. Kajian Penelitian Terdahulu ...................................................................... 37 
C. Kerangka Berfikir ...................................................................................... 39 
D. Hipotesis Penelitian ................................................................................... 41 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  .............................................................................. …...43 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  ............................................................ 44 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling............................................. 45 
D. Teknik Pengumpulan Data  ................................................................. 47 
E. Instrumen Pengumpulan Data  ............................................................ 49 
F. Teknik Analisis Data  .......................................................................... 62 
BAB IV: PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Penelitian   .................................................................. 68 
1. Pengetahuan Pendidikan Seks  ...................................................... 68 
2. Akhlak Siswa ................................................................................ 69 
B. Analisis Unit ....................................................................................... 70 
C. Pengujian Prasyarat Analisis Data ...................................................... 72 
1. Uji Prasyarat .................................................................................. 72 
2. Uji Hipotesis ................................................................................. 73 
D. Pembahasan ......................................................................................... 74 
BAB V  : PENUTUP 
A. Kesimpulan  ........................................................................................ 78 
B. Saran .................................................................................................... 79 
DAFTAR PUSTAKA  .......................................................................................... 80 
LAMPIRAN-LAMPIRAN  ................................................................................... 83 
 
  
xi 
 
ABSTRAK 
 
Sri Kus Ermawati, 2019, Hubungan Pengetahuan Pendidikan seks dengan Akhlak 
Siswa Kelas V SDIT Al-Anis Kartasura Tahun Pelajaran 2019/2020, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Moh Bisri, M.Pd. 
Kata Kunci : Pendidikan seks, Akhlak 
 
Pengetahuan pendidikan seks merupakan bekal dalam pergaulan di jaman 
modern ini karena siswa dengan mudah membuka situs yang berbau seks yang 
berdampak buruk terhadap akhlak. Pendidik maupun orang tua tidak hanya 
sekedar mendidik, melainkan juga harus selalu memberikan kualitas pendidikan 
non formal. Oleh sebab itu, maka peneliti mengambil permasalahan ini dengan 
judul “Hubungan Pengetahuan Pendidikan seks terhadap Akhlak Siswa Kelas V 
SDIT Al-Anis Kartasura Tahun Pelajaran 2019/2020”. Berdasarkan masalah 
tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 1) mengetahui tingkat 
pengetahuan pendidikan seks. 2) akhlak siswa kelas V di SDIT Al-Anis 
Kartausra. 3) mengetahui ada hubungan atau tidaknya dari pengetahuan 
pendidikan seks dan akhlak siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
dilaksanakan di SDIT Al-Anis Kartasura, selama bulan Januari hingga Agustus 
2019. Populasinya adalah seluruh siswa kelas IV di SDIT SDIT Al-Anis 
Kartasura, yang berjumlah 100 siswa dengan sampel sebanyak 80 siswa. Teknik 
pengambilan data dengan metode tes untuk memperoleh data pengetahuan 
pendidikan seks dan angket untuk memperoleh data akhlak siswa. Uji validitas 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Uji reliabilitas 
pengetahuan kesehatan reprodusksi dengan mengunakan rumus Spearman Brown 
dengan rhitung (0,769) > (0,700) , untuk variabel akhlak siswa menggunakan 
reliabel Alpha Cronbach diperoleh rhitung (0,899) > rtabel (0,361). Uji normalitas 
data menggunakan uji liliefors. Sedangkan, uji hipotesis menggunakan korelasi 
product moment.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Pengetahuan pendidikan seks 
termasuk dalam kategori sedang dengan interval 14 – 17 yang diperoleh sebanyak 
43 siswa atau 53,75% dari 80 siswa. 2) Akhak siswa termasuk dalam kategori 
baik dengan interval 96 – 102 yang diperoleh sebanyak 47 siswa atau 58,75% dari 
80 siswa. 3) Berdasarkan perhitungan uji hipotesis menggunakan product 
moment., diperoleh hasil r hitung (0,283) > r tabel (0,220), maka Ha diterima dan 
Ho ditolak pada taraf signifikansi 5%. Sehingga, terdapat hubungan yang positif 
antara pengetahuan pendidikan seks dengan akhlak siswa kelas V SDIT Al-Anis 
Kartasura Tahun Pelajaran 2019/2020. Dengan perolehan koefisien determinasi 
0,080089 yang memiliki arti besarnya kontribusi yang diberikan oleh pengetahuan 
kesehatn reproduksi terhadap akhlak siswa sebesar 8,0089%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha yang sadar, teratur dan sistematis didalam 
memberikan bimbingan atau bantuan kepada orang lain (anak) yang sedang 
berproses menuju kedewasaan (Binti Maunah, 2009:7). Seperti UU NO 20 
Tahun 2003 Pasal 3 “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan yang bangsa, bertujuan 
berkembangnya potensi peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” 
(Zubaedi. 2017:58). Artinya pendidikan juga memelihara dan memberi 
latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, 
tuntutan, dan pimpinan mengenai akhlak. Dalam pengertian luas pendidikan 
dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu 
sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah 
laku yang sesaui dengan kebutuhan (Muhibbin Syah. 2011:11). Karena 
dengan pendidikan dapat mencetak manusia yang cerdas dan membentuk 
kepribadian yang mulia. Pendidikan yang didapat tidak hanya pendidikan 
secara umum saja (matematika, ipa, ips, dan lain-lain). 
2 
 
 
 
Pada usia 6-12 tahun anak berada pada masa perkembangan emosi dan 
sosial berlajut pada tiga konteks yaitu rumah, sekolah dan lingkungan sekitar. 
Dalam konteks lingkungan sekitar, bahaya yang sebenarnya harus dihadapi 
anak adalah interaksi dengan sesama usia tanpa adanya pengawasan yang 
ketat dari orang tua yang menimbulkan konflik, kemudian adanya reklame 
dan tontonan di televisi. Perkembangan teknologi yang semakin pesat 
berimbas pada meningkatkan kekerasan seksual terhadap anak-anak. 
Maraknya tayangan media elektronik seperti televisi dan internet yang berbau 
seks mulai mendominasi lingkungan anak-anak. Pada diri siswa mempunyai 
rasa igin tahu yang besar terhadap hal-hal yang mereka belum ketahui dan 
mereka mencari tau jawaban atas hal-hal yang belum mereka ketahui, dan 
menyebabkan siswa terjebak didalamnya. Lebih bahaya lagi mereka akan 
mendapatkan informasi yang salah mengenai seks tersebut. (linda, dkk. 2017 
:2). Sebagai generasi muda telah terjebak dalam pragmatisme sempit dan 
merugikan masa depan mereka, keluarga, masyarakat dan bangsa. Hal ini juga 
menunjukkan masalah krisis akhlak pada kalangan generasi muda. (Abdullah 
dan Safarina,2015:117). 
Pengetahuan pendidikan seks juga sangat penting untuk dipahami bagi 
kalangan anak-anak, remaja, hingga dewasa baik melalui pendidikan formal 
maupun pendidikan non formal. Hal ini untuk mencegah perbuatan yang 
sifatnya merugikan bagi diri sendiri dan keluarga. Pendidik harus menjelaskan 
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tentang pengetahuan pendidikan seks yang mengajarkan hukum-hukum 
syarak berkenaan dengan kematangan seksual kepada anak sejak masa pra 
pubertasnya. Pendidikan reproduksi itu sendiri adalah upaya pengajaran dan 
penerapan tentang masalah-masalah seksual yang diberikan pada anak, dalam 
usaha menjaga anak dadi kebiasaan yang tidak islami serta menutup segala 
kemungkinan ke arah hubungan seksual terlarang (Bayyinatul, 2008:9). 
Dalam hal ini, baik laki-laki maupun wanita sama, karena keduanya 
mempunyai beban syarak dan tanggung jawab atas perbuatannya dihadapan 
Allah, para pendidik dan masyarakat. Misalnya, jika anak perempuan telah 
mencapai usia sembilan tahun ke atas telah melihat darah haid keluar berarti 
ia telah balig. Jadi dengan memberikan pengetahuan pendidikan seks adalah 
salah satu cara untuk mencegah dampak-dampak negatif yang tidak 
diharapkan. Seperti pelecehan seksual dan perasaan berdosa.   
Dalam jenjang pendidikan, hendaklah diajarkan kepada mereka 
hukum-hukum yang sesuai dengan tingkat usianya. Seharusnya pada anak 
usia sepuluh tahunan diajarkan tentang dasar-dasar keseahatan reproduksi. 
Misalnya, hukum yang berlaku pada masa pubertas dan masa balig tidak 
diajarkan kepada mereka. Di samping itu, pengetahuan pendidikan seks tidak 
lepas pula kaitannya dengan akhlak. Karena pengetahuan kesehatan 
reprodusksi adalah suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dengan ajaran 
lain seperti moral, etika, akhlak dan ibadah. Begitu pula kondisi menurunnya 
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kualitas moral, etika dan pemahaman serta pengalaman terhadap agama, 
pengetahuan pendidikan seks sangat revelan dengan kondisi saat ini (Safrudin 
Aziz, 2015:50). Pengetahuan pendidikan seks yang berakhlak adalah pelajaran 
mengajarkan tentang bagaimana cara bergaul dengan orang lain secara 
bertanggung jawab. Seperti dalam QS. At-Takatsur:3 yaitu 
        
3. janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu 
itu) (Depag. RI. 2014: 600). 
Oleh karena itu setiap individu harus mampu menjaga dirinya agar 
setiap sikap dan tindakannya tidak menimbulkan dampak penyimpangan 
kepada orang lain. Sesuai dengan kadar yang di berikan, upaya yang di 
kerahkan, tekad yang dipancarkan serta tanggung jawab yang di rasakan maka 
terwujudlah kebaikan umat, kemaslahatan anak-anak dan pendidikan teladan 
bagi keturunan dan generasi penerus kita. Dengan perhatian dan pengawasan, 
keimanan anak akan terdidik, akhlak anak akan terbentuk, jasmani anak akan 
kuat, dan akal dan ilmu anak menjadi matang. Sehingga arti pengetahuan 
pendidikan seks dan bentuk perilaku seksual yang sehat marupakan buah dari 
kemuliyaan akhlak (Muhammad Alim, 2011:112 ). 
Manusia merupakan makhluk terbaik dan termulia, tingkah lakunya 
punya nilai dan akan menyesal bila mengerjakan perbuatan tidak bermanfaat. 
Rosulullah bersabda dalam sebuah hadis : 
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  ِقَلََْخْلِا َحِلاَص َم ِ َمُتِلِ ُْتثُِعب اَمَِّنإ 
 
“Sesungguhnya aku hanyalah diutus untuk menyempurnakan 
akhlak mulia.” (HR. Ahmad no. 8952 dan Al-Bukhari dalam 
Adaabul Mufrad no. 273. Dinilai shahih oleh Al-Albani dalam 
Shahih Adaabul Mufrad). 
Hadits di atas mengisyaratkan bahwa akhlak merupakan ajaran yang 
diterima Rasulullah dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi umat yang 
pada saat itu dalam kejahiliaan. Di mana manusia mengagungkan hawa nafsu, 
dan sekaligus menjadi hamba hawa nafsu. Ahklak mulia adalah perangai atau 
tingkah laku manusia sesuai dengan tuntunan kehendak Allah. Secara garis 
besar, akhlak dapat dibagi ke dalam dua bagian: akhlak terpuji dan akhlak 
tercela. Akhlak terpuji adalah sifat dan perilaku baik yang mendatangkan 
kebaikan dan kebahagiaan bagi dirinya sendiri dan kebaikan orang lain. 
Sebaliknya akhlak yang tercela adalah sifat dan perilaku yang tidak saja 
mendatangkan kerugian buat orang lain tetapi juga kerugian buat diri sendiri. 
Artinya, baik dan buruknya perilaku seseorang kembali kepada dirinya 
sendiri. (Jamhari Makruf, 2012:98)  
Menurut Muhammad Alim (2011:151) akhlak adalah keadaan jiwa 
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih 
dahulu melalui pemikiran dan pertimbangan. Selanjutnya Imam al-Ghazali 
dalam kitabnya Ihya’ Ulum al-Din menyatakan bahwa akhlak adalah 
gambaran tingkah laku dalam jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-
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perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan). 
Secara etimologi menurut Nur Faizah (2012:147) akhlak itu berarti perangkai, 
tabiat atau sistem perilaku yang dibuat. Sedangkan akhlak mulia berarti terpuji 
dan baik. Apabila perbuatan yang keluar atau yang dilakukan itu baik dan 
terpuji menurut syariat dan akal maka perbuatan itu dinamkan akhlak yang 
mulia atau akhlak karimah. Akhlak dalam Islam mengajarkan dan menuntun 
manusia kepada perilaku yang baik dan menjauhkan dari perilaku buruk. 
Rosulullah adalah contoh atau panutan umat senantiasa menanamkan akhlak 
Islami seperti dalam QS Al-Imran : 110 
                 
                   
              
110. kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik (Depag. RI. 2014:64) 
Akhlak Islam juga menetapkan bahwa yang menjadi sumber moral, 
ukuran baik dan buruknya perbuatan didasarkan kepada ajaran Allah SWT. 
Allah SWT telah memberikan kenikmatan yang begitu besar kepada manusia. 
Sarana dan prasarana kehidupan disediakan demi kesejahteraannya. Tidaklah 
patut bagi seorang hamba apabila kemudian berbuat dosa kepada Tuhannya. 
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Jadi akhlak peserta didik bukan hanya sekedar hal-hal yang berkaitan dengan 
ucapan, sikap, dan perbuatan yang harus ditampakkan oleh peseta didik dalam 
pergaulan disekolah dan luar sekolah, melainkan berbagai ketentuan lainnya 
yang dapat mendukung efektifitas proses belajar mangajar. Pengetahuan 
terhadap akhlak peserta didik ini bukan hanya perlu diketahui oleh peserta 
didik dengan tujuan agar menerapkannya, malainkan juga perlu diketahui oleh 
setiap pendidik dengan tujuan agar dapat mengarahkan dan membimbing para 
peserta didik untuk mengikuti akhlak yang baik (Abuddin 2010:181). 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al-Anis merupakan salah satu 
pendidikan formal yang bercirikan Islami. Selain pengetahuan umum yang 
diberikan kepada siswa juga ilmu keagamaan. Salah satu pengetahuan umum 
yang diberikan oleh lembaga pendidikan SDIT Al-Anis adalah pengetahuan 
tentang pendidikan seks. Kaitannya pengetahuan pendidikan seks siswa di 
SDIT Al-Anis dalam akhlak siswa kelas V sudah dilaksanakan. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah di SDIT Al-Anis, beliau 
mengatatakan bahwa ”Semua guru sudah menanamkan akan pengetahuan 
tentang pendidikan seks mulai dari pemisahan tempat duduk antara siswa laki-
laki dan perempuan, menanamkan sikap menjaga diri antar lawan jenis dan 
menutup aurat sesuai dengan ajaran agama Islam, tetapi jaman sekarang 
tontonan anak yang tidak diatur membuat siswa lebih cepat dewasa dan 
meningkatnya kekerasan seksual terhadap anak-anak. Pengaruh globalisasi, 
perkembangan teknologi dan informasi juga semakin canggih yang 
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memudahkan anak-anak membuka situs yang berbau seks yang dapat 
berdampak buruk terhadap moral dan akhlak. Semua guru berupaya agar 
semua peristiwa itu tidak terjadi”. Hal tersebut dilakukan semata-mata untuk 
menanamkan akhlak yang baik dan menghindarkan suatu perbuatan yang 
tercela. Namun pada kenyataannya akhlak siswa di SDIT Al-ANIS 
berdasarkan hasil observasi sewaktu peneliti berkunjung, peneliti mengamati 
masih kurangnya kesadaran siswa tentang pengetahuan terhadap pendidikan 
seks dilihat dari masih ada siswa yang bertengkar lawan jenis, berkata kotor, 
pola pikir anak yang berkembang tidak sesuai dengan usianya, (Observasi, 22 
Febuari 2019). 
Anak adalah generasi yang diciptakan untuk masa mendatang. Maka 
sepantasnya bila orang tua dan pendidik memberikan bekal kepada mereka. 
Tidak semata-mata bekal materi, namun lebih dari itu anak perlu dibekali 
dengan ilmu pengetahuan umum dan agama. Khususnya dalam penegetahuan 
kesetahatan reproduksi agar akhlak siswa tidak menyimpang ajaran agama. 
Berdasarkan dari masalah tersebut maka peneliti ingin melakukan penelitian 
dalam bentuk karya ilmiah berupa skripsi dengan judul “HUBUNGAN 
PENGETAHUAN PENDIDIKAN SEKS DENGAN AKHLAK SISWA 
KELAS V DI SDIT AL-ANIS TAHUN PELAJARAN 2019/2020”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka identifikasi 
masalah penelitian ini dapat diidentifikasi, yaitu: 
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1. Masih kurangnya kesadaran siswa tentang pengetahuan terhadap 
pendidikan seks. 
2. Masih banyak siswa yang belum mengetahui pendidikan seks. 
3. Adanya reklame dan tontonan di televisi yang membuat siswa lebih cepat 
dewasa. 
4. Pengaruh globalisasi, perkembangan teknologi dan informasi yang 
semakin canggih memudahkan anak-anak membuka situs yang berbau 
seks yang dapat berdampak buruk terhadap moral dan akhlak. 
5. Krisis akhlak pada kalangan generasi muda. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penyusunan skripsi ini tidak terlalu melebar maka penulis membatasi 
pada dua variabel yang akan diteliti, yang terdiri dari: 
1. Pengetahuan pendidikan seks. 
2. Akhlak yang dimaksud adalah akhlak mahmudah dan mazmumah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengetahuan pendidikan seks siswa kelas V di SDIT Al-Anis 
Kartasura? 
2. Bagaimana akhlak siswa kelas kelas V di SDIT Al-Anis Kartasura? 
3. Adakah hubungan pengetahuan pendidikan seks dengan akhlak siswa 
kelas V di SDIT Al-Anis Kartasura? 
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E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Pengetahuan pendidikan seks siswa kelas V di SDIT Al-Anis Kartasura. 
2. Akhlak siswa kelas V di SDIT Al-Anis Kartasura. 
3. Hubungan pengetahuan pendidikan seks dengan akhlak siswa di kelas V 
di SDIT Al-Anis Kartasura. 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
rangka mendukung teori yang berkaitan dengan hubungan 
pengetahuan pendidikan seks terhadap akhlak siswa. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memperluas 
pengetahuan di bidang pendidikan yang berkaitan dengan pengetahuan 
pendidikan seks dengan akhlak siswa. Wawasan pengetahuan ini juga 
dapat menjadi wacana pengetahuan bagi mahasiswa di lingkungan 
pendidikan. 
c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan penelitian-penelitian 
selanjutnya yang mempunyai obyek penelitian yang sama.  
2. Secara Praktis 
a. Bagi peneliti  
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Diharapkan menambah wawasan khususnya berkaitan dengan 
pendidikan akhlak siswa melalui pengetahuan pendidikan seks siswa, 
untuk selanjutnya dijadikan sebagai acuan dalam meningkatkan 
pengetahuan pendidikan seks siswa di sekolah lainnya.  
b. Bagi sekolah  
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menambah wawasan yang 
berkaitan dengan penanganan akhlak siswa, untuk selanjutnya 
dijadikan sebagai acuan untuk lebih meningkatkan pengetahuan 
pendidikan seks yang mengenai akhlak siswa tersebut agar menjadi 
lebih baik.  
c. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini merupakan penelitian yang dikhususkan mempelajari 
pengaruh pengetahuan pendidikan seks dengan akhlak siswa. Dari 
penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai 
wahana penerapan ilmu ynag diperoleh selama kuliah dan dapat 
memperbanyak ilmu pengetahuan yang didapat, sehingga dapat 
menjadi bekal dimasa depan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengetahuan Pendidikan Seks 
a. Pengertian Pengetahuan Pendidikan Seks 
Menurut Deni Darmawan (2016:118) pengetahuan merupakan 
salah satu bagian dari kemampuan manusia pada aspek kemampuan 
kognitif yaitu kemampuan untuk mengetahuai (dalam arti kata yang 
lebih dalam berupa mengerti, mamahami, menghayati) dan mengingat 
apa yang diketahui itu. Pengetahuan adalah segala sesuatu yang 
diketahui berkenaan dengan mata pelajaran (KBBI, 2018) 
Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan merupakan informasi yang telah diproses dan 
diorganisasikan untuk memperoleh pemahaman, pembelajran dan 
pengalaman yang terakumulasi sehingga bisa diaplikasikan ke dalam 
masalah atau proses tertentu. 
Organisasi Kesehatan Dunia menyatakan sehat adalah keadaan 
sejahtera jasmani, jiwa dan sosial yang sempurna dan bukan hanya 
keadaan tanpa penyakit. Jadi, sehat secara menyeluruh melibatkan 
faktor fisik, mental dan sosial. Selaras dengan Undang-Undang 
Kesehatan No. 23 Tahun 1992 menyebutkan, kesehatan adalah 
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sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap orang 
hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Ada beberapa alasan 
tentang perlunya pendidikan seks diselenggarakan disekolah. Seperti 
kita ketahui, tujuan hidup pribadi dan masyarakat adalah untuk 
mencapai kehidupan yang lebih berbahagia, lebih sehat dan lebih 
produktif (Cholik dan Rusli, 2001:158-159). 
Menurut Sahiron Syamsuddin (2010:306) pendidikan seks 
yaitu keadaan kesehatan yang sempurna baik secara fisik, mental, 
sosial dan bukan semata-mata terbebas dari penyakit atau kecacatan 
dalam segala aspek yang berhubungan dengan sistem reproduksi . 
Reproduksi manusia sering juga disebut turunan atau penurunan 
sehingga anak cucu disebut keturunan. Fungsi reproduksi manusia 
untuk melestarikan kehidupan dunia hingga batas waktu yang 
ditetapkan oleh Allah SWT. Tanda kekuasaan Allah adalah bahwa Dia 
menjadikan bagimu pasangan suami atau istri dari jenis kamu sendiri 
agarkamu dapat menggapai ketenangan dalam hidup. Dan Dia 
menjadikan anak, cucu laki-laki dan perempuan dari pasanganmu serta 
memberi rezeki dari berbagai anugrah yang baik dan sesuai dengan 
kebutuhan hidup. Namun dengan semua kenikmatan yang diberikan
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Allah masih ada manusia yang ingkar pada Allah. Seperti  didalam 
QS. An-Nahl : 72 
                     
                  
                
72. Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis 
kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu 
itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari 
yang baik-baik. Maka Mengapakah mereka beriman kepada 
yang bathil dan mengingkari nikmat Allah (Depag.RI. 
2014:274). 
Sedangkan menurut Bayyinatul (2008:8) pendidikan seks 
menurut Islam adalah pengetahuan tentang masalah-masalah 
seksual yang diberikan pada anak, dalam usaha menjaga anak dari 
kebiasaan yang tidak Islami serta menutup segala kemungkinan ke 
arah hubungan seksual terlarang. Reproduksi sebagai salah satu 
aktivitas manusia yang diatur oleh Islam, sebuah fitrah bukan 
merupakan sesuatu yang tabu atau harus dihindari untuk 
dididiskusikan dengan anak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
pendidikan seks merupakan pengetahuan untuk menyadarkan dan 
mengubah sikap serta perilaku anak tentang suatu kondisi fisik, 
mental dan sosial yang berhubungan dengan system reprodusksi 
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dan fungsi serta prosesnya. Definisi lain ini memberi pengertian 
bahwa sehat tidak hanya sebatas dalam pengertian klinis 
kedokteran, tetapi juga hanya tanggung jawab individu yang 
bersangkutan tetapi juga keluarga dan masyarakat.  
b. Tujuan Pengetahuan Pendidikan Seks 
Tujuan merupakan cita-cita yang ingin dicapai dalam dunia 
pendidikan. Tujuan pendidikan seks pada anak antara lain: 
1) Pembentukan pribadi muslim berdasarkan Al-qur’an dan As- 
Sunnah. 
2) Pembentukan manusia yang berakhlak mulia, memiliki aqidah 
dan keimanan yang kuat dan taat beribadah kepada Allah Swt. 
3) Untuk mencapai kebahagiaan dalam membentuk rumah tangga 
sakinah mawaddah wa rahmah. 
4) Untuk melahirkan generasi yang bertanggung jawab. 
5) Mencegah kerusakan dalam masyarakat yang ditimbulkan oleh 
penyimpangan dalam masalah seks. (Akhmad Azhar, 2001 :54) 
Tujuan memberikan pengetahuan pendidikan seks menurut 
Koes Iranto (2015:8) yaitu 
1) Tujuan Utama 
Sehubungan dengn fakta bahwa fungsi dan proses 
reproduksi harus didahului oleh hubungan seksual, tujuan 
utama pengetahuan pendidikan seks adalah meningkatnya 
kesadaran kemandirian anak dalam mengatur fungsi dan proses 
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reproduksinya, termasuk kehidupan seksualitasnya, sehingga 
hak-hak reproduksinya dapat ter[enuhi yang pada akhirnya 
menuju peningkatan kualitas hidupnya. 
2) Tujuan Khusus 
Dari tujuan umum tersebut dapat dijabarkan empat 
tujuan khususnya yaitu: 
a) Meningkatnya kemandirian anak dalam memutuskan peran 
dan fungsi reproduksinya 
b) Meningkatnya hak dan tanggung jawab sosial anak  
c) Memberikan informasi yang dapat memenuhi kebutuhan 
anak untuk mencapai pendidikan seks secara optimal. 
Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tujuan pengetahuan pendidikan seks, antara lain: 
1) Agar anak dapat menghadapi dengan tenang dalam 
perubahan biologis didalam tubuhnya ketika masa remaja.  
2) Mencegah anak dari kekerasan seksual 
3) Agar anak menganggap hal-hal yang berhubungan dengan 
seks bukanlah hal yang tabu, sehingga mereka akan terbuka 
dengan orang tua dalam mengatasi masalah tubuhnya 
bukan dengan mencari jawaban di internet maupun teman 
sebaya. 
4) Agar anak dapat mengetahui antara hal yang benar dan hal 
yang salah berkaitan dengan tubuhn ketika sudah dewasa. 
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c. Materi Pendidikan Seks  
Menurut Akhmad Azhar (2001:55) materi pendidikan seks 
adalah memberikan pengetahuan tentang perubahan-perubahan 
biologis dan psikologis sebagai akibat dari pertumbuhan dan 
perkembangan manusia kemudian juga memberikan pengetahuan 
dan penanaman moral, etik dan komitmen agama agar tidak terjadi 
penyalahgunaan terhadap orga reproduksi. Berikut materi tentang 
pendidikan seks yaitu 
1) Memberi perlakuan sesuai dengan jenis kelamin anak 
Dalam perspektif phisik biologis, maka pengetahuan 
pendidikan seks bertujuan untuk menanamkan dan mengenali 
dirinya sebagai makhluk seksual yang berjenis kelamin tertentu 
dengan peran tertentu sebagai anugrah dan kodrat bagi dirinya 
dan Tuhannya, serta berperan biologis (reproduksi) dalam 
rangka melaksanakan salah satu tugas sebagai khalifat Allah 
dalam kelangsunagn kehidupan dimuka bumi dan mampu 
mensyukuri dalam peran seksual sebagai ibadah (Sahiron 
Syamsuddin, 2010:323). Menanamkan jiwa sesuai dengan jenis 
kelamin anak merupakan hal yang sangat penting. Hal ini 
dilakukan agar anak mengetahui dan berperan sesuai jenis 
kelaminya dengan benar. Islam melarang tindakan menyerupai  
lintas jenis, misalnya seorang laki-laki yang menyerupai 
perempuan, demikian juga sebaliknya.  
19 
 
 
 
2) Mengenalkan bagian tubuh dan fungsinya 
Kita sebagai orang tua, jangan malu menyebut vagina atau 
penis dihadapan anak. Perkenalkan anak dengan semua bagian 
tubuhnya berserta fungsinya, misalnya vagina atau penis 
fungsinya untuk buang air kecil, dubur untuk buang air besar, 
dan lain sebagainya. Itu semua tidak boleh untuk mainan, 
karena fungsinya jelas dan dengan penjelasan yang singkat dan 
jelas, anak akan memahami tubuh beserta fungsinya. Sehingga 
anak akan memahami tubuhnya salin fungsi yang sebenarnya. 
Dengan menyebut nama alat kelamin secara jelas merupakan 
lamgkah awal untuk menjelaskan tahap selanjutnya yang 
berkenaan dengan menstruasi atau mimpi basah.  
Pendidikan seks diawali dengan memperkenalkan bagian 
tubuh. Tapi semakin lama anak akan mengetahui bahwa vagina 
dan penis berfungsi tidak hanya sebagai jalan untuk buang air 
kecil. Namun lebih dari itu  yaitu sebagai salah satu alat untuk 
melakukan reproduksi. Kegiatan reproduksi ini bisa dilakukan 
ketika seseorang telah memasuki usia remaja yaitu anak putri 
telah mengalami menstruasi dan anak laki-laki telah mengalami 
mimpi basah. (Koes Iranto,2015:12) 
3) Cara membersihkan alat kelamin  
Orang tua akan mengajarkan bagaimana anak 
membersihkan alat kelamin dan duburnya setelah membuang 
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hajat. Karena dalam Islam hal ini bukan saja sebagai kotoran, 
anmun lebih dalam lagi yaitu berkaitan dengan penjagaan diri 
dari najis. Selain menyebabkan ketidakbersihan serta gangguan 
kesehatan pada organ, juga berkaitan dengan tidak sahnya 
shalat karena ada najis serta akan ditimpakannya azab kubur.  
Begitu pentingnya menjaga diri dari najis, maka orang tua 
atau pendidik diharapkan mengajarkan cara yang benar 
bagaimana membersihkan alat kelamin anak setelah membuang 
hajatnya. Sesuadah anak buang hajat, usahakan 
membersihkannya dengan menggunakan air yang bersih. Bagi 
anak laki-laki cukup dengan  menyiram sambil membersihkan 
penis, lalu mengeringkannya. Bagi anak perempuan, bersikan 
area genetikal dari depan ke belakang untuk menghindari 
perpindahan bakteri dari dubur ke vagina baik saat menyiram, 
membersihkan, maupun mengeringkan. Dengan pembiasaan 
yang baik, maka anak akan dapat membersihkan dirisetelah 
membuang hajat secara mandiri. Dengan pola semacam ini, 
selain anak dididik untuk mandiri, orang tua juga berhasil 
menanamkan rasa malu kepada anak sedini mungkin. Sehingga 
mereka terbiasa melindungi auraynya dari pandangan orang 
lain. (Chomaria Nurul,2012: 22)   
4) Khitan bagi anak laki-laki 
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Menurut Akhmad Azhar (2001:63) khitan merupakan salah 
satu media penyucian diri dan bukti  ketundukan kita kepada 
ajaran agama. Khitan secara etimologis artinya memotong kulit 
yang menutupi alat kelamin lelaki (penis). Khitan mempunyai 
faedah bagikesehatan karena membuang anggota tubuh yang 
menjadi penyembunyian kotoran, virus, najis dan bau yang 
tidak sedap.  
5) Mengajarkan tentang privasi dan rasa malu sedini mungkin 
Semakin cepat mengajari perbedaan pria dan wanita kepada 
anak semakin bai. Cobalah untuk memisahkan kamar anaknya, 
memisahkan tempat duduk jika disekolah. Selain agar anak 
lebih bertnaggung jawab terhadap barang mmiliknya sendir, 
pada taraf ini pendidik maupun orang tua telah mengajrkan 
makna privasi. Menanamkan rasa malu sangat penting bagi 
anak. Ini tidak berarti kita mencetak anak pemalu dan tidak 
tampil berani, namun yang dimasud malu disini adalah malu 
untuk berbuat seenaknya sendiri dan melanggar norma yang 
berlaku. Rasa malu wajib dimiliki supaya anak anak kita 
merasa selalu diawasi oleh Allah sehingga tidak berlaku 
seenaknya sendiri (Koes Iranto,2014:56).  
Biasakan anak bersikap sopan dalam bersikap maupun 
bertutur kata. Sering menyaksikan anak-anak yang meminta 
pangku orang lain (lain jenis), bermanja-manja, berjoget atau 
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duduk dengan rok yang tersingkap. Peringatkan anak supaya 
rapi dan sopan dalam bersikap, termasuk dalam hal duduk. Jaga 
aurat anak supaya tidak terbuka sehingga mengundang hasrat 
orang-orang yang mempunyai penyakit dihatinya.  
6) Memberi tahu bagian tubuh yang boleh atau tidak boleh 
disentuh orang lain 
Kita sebagi umat Islam wajib menutup aurat. Busana yang 
sesuai dengan ketentuan adalah busana yang bisa menutup 
aurat. Aurat laki-laki adalah antara pusar dan lututnya, 
sedangkan bagi perempuan adalah seluruh tubuh kecuali muka 
dan telapak tangan. Sejak kecil biasakan anak-nak mengenakan 
bisana yang menutup aurat. (Safrudin Aziz,2015:59) 
Kita juga memperkenalkan bagian tubuh yang tidak boleh 
disentuh oleh siapapun dan merupakan milik pribadi si anak 
yang paling berharga. Misalnya bagian anak laki-laki adalah 
mulai dari bahu sampai kelutut, apalalgi alat kelamin anak 
tidak boleh ada orang yang melihat atau menyentuhnya. Kita 
ajarkan anak untuk selalu menutup alat kelaminnya sedini 
mungkin. Walupun masih kecil atau balita, jangan biasakan 
anak mengumbarnya tanpa mengenakan celana dalam 
dihadapan ornag lain.  
7) Menyeleksi media sosial yang dikomsumsi anak 
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Untuk anak-anak yang masih dibawah umur, lebih baik 
orang tua mendampingi mereka saat sedang melihat levisi dan 
memilihkan acara yang pantas dilihatnya. Jangan asal anak 
diam, kita membiarkan anak melihat televisi sendirian. Bagi 
keluarga akrab dengan kehidupan diduania maya alakah 
bijaksana para orang tua atau guru memasang sofware anti 
pornografi. Dengan sofware ini, sebagi orang tua atau guru 
yang menyediakan internet akan merasa aman karena anak-
anak tetap bisa aktif menggunakan internet tanpa bisa 
mengakses materi maupun gambar yang berbau situs 
pornografi.  
Kemajuan teknologi sanagt memanjakan anak. Mau tidak 
mau, anak harus berinteraksi dengan alat-alat yang canggih 
dalam kehidupan sehari-harinya. Bisa diperhatikan saat ini, 
betapa banyak anak sangat akrab dengan komputer, baik untuk 
sekedar bermain game atau maupun menyelesaikan tugas 
sekolahnya. Demikian juga HP. Harga sangat murah dengan 
berbagai fasilitas yang menyertai yang sangat memudahkan 
pengguna untuk mengakses informasi. Berbagai informasi 
terkadang masuk tanpa diundang. Situs porno sangat mudah 
diakses. Gambar serta informasi tentang hal yang berbau 
seksualitas sanagt mudah tersaji. Anak bisa terlepas dari 
teknologi. Oleh karena itu, sebagai orang tua dan pendidik, kita 
24 
 
 
 
seharusnya memberi landasan sehingga anak mempunyai 
kontrol diri yang kuat sebelum terjun ke luar keluarganya 
(lingkungan atau dunia maya). Pembekalan tentang halal dan 
haram, dampak terhadap diri, serta pembiasan menahan 
pandangan, akan menghindarkan diri dari rasa ingin tahu yang 
tiada batas. Jika anak telah mengontrol dirinya, maka ia akan 
otomatis memalingkan pandangan ketika menyaksiskan hal-hal 
yang dialarang oleh agama. (Koes Iranto, 2014:78) 
8) Menanamkan batasan aurat  
Anak akan mencontoh orang tua dan pembimbingnya. 
Janganlah kita sebagi orang tua menananmkan aturan yang 
ketat sesuai syariah, namun orang tua sering melnggarnya. 
Misalnya, anak disuruh menutup aurat, tetapi ibunya malah 
tidak mengenakan busana muslimah dan ayahnya seing keluar 
memakai celana pendek saja. Kita meminta anak memmpunyai 
rasa malu tetepi kedua oang tunya malah sering keluar kamar 
mandi hanya berbalut handuk saja. Sikap dan perilaku akan 
tertanam secara efektif apabila orang tua memberi contoh 
dengan melakukan kebiasaan tersebut sehari-hari. Tidak usah 
diceramahi, anak akan melihat kebiasaan oranf tuanya sehari-
hari dan secara otomatis akan mengikutinya. Yang penting 
orang tua harus memberi contoh dan kosisten dengan apa yang 
diajarkan oleh anak. (Alim Khoiri,2016:179) 
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9) Pilih lingkungan pergaulan yang baik 
Sebagai orang tua layak mmilihkan teman yang membawa 
pengaruh baik pada anak. Orang tua tidak memilihkan teman 
berdasarkan kaya-miskinya atau pintar-bodahnya. Namun kita 
memilihkan anak-anak yang sopan dan beriman sehingga 
membawa pengaruh yang baik bagi anak. Anak kepribadian 
masih lemah, sehingga dengan mudah akan menerima 
pengaruh teman-temannya tanpa melihat apakah berpengaruh 
baik atau buruk. Seiring bertambahnya usia, antara anak laki-
laki dan perempuan harus dipisah. Selain untuk membiasakan 
anak agar tidak mudah bercampur antar lain jenis, juga untuk 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan (pergaulan bebas) 
(Chomaria Nurul,2012: 89). 
d. Pentingnya Pengetahuan Pendidikan seks 
Seks atau pendidikan seks sudah dikenal banyak orang, 
namun belum banyak orang yang memahaminya. Pengetahuan 
pendidikan seks dikalangan masyarakat masih dianggap tabu. 
Tepapi pada masa sekarang, dimana informasi-informasi tentang 
seks lebih mudah diperoleh dan sangat banyak, maka usaha-usaha 
ke arah memberikan informasi yang benar perlu ditekankan 
terutama pada masa anak hingga remaja. Menurut Akhmad Azhar 
(2001:44) adanya pengetahuan pendidikan seks, maka dapat 
terhindar dari ekses-ekses negatif dalam kehidupan seksual 
26 
 
 
 
khususnya anak-anak hingga remaja. Pemberian pengetahuan 
pendidikan seks bagi anak harus disesuaikan dengan cara-cara 
yang setaraf dengan usia pertumbuhannya, baik di rumah atau di 
sekolah. 
Sedangkan menurut Koes Irianto (2014:73) berbicara 
tentang seks atau pendidikan seks tidak hanya berbiacara seputar 
hubungan seksual pria dan wanita. Lebih dari itu, berbicara tentang 
pendidikan seks sama halnya bicara soal tubuh manusia. Lebih 
mudahnya, perbedaan pria dan wanita yang paling mencolok bisa 
dilihat dari bentuk dan tubuhnya. Sesuatu yang wajar jika anak 
memiliki ketertarikan yang kuat dengan tubuh lawan jenisnya. 
Apalagi ketika mereka sudah memasuki masa fase remaja. Pada 
ketertarikan mereka berkembang ke arah yang keliru, sebagai 
pendidik atau orang tua memberikan bekal pengetahuan pendidikan 
seks yang tepat dan benar.  
Jadi, pentingnya pendidikan seks untuk anak adalah hal 
yang penting karena untuk mencegah penyimpangan-
penyimpangan seksual, memelihara tegaknya nilai-nilai moral dan 
akhlak anak, dan memberi pengetahuan dalam menghadapi 
perkembangan anak.  
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2. Akhlak Siswa  
a. Pengertian Akhlak  
Akhlak berasal dari kata khalaqa yang berarti menciptakan, 
membuat atau menjadikan. Seakar dengan kata Khaliq (pencipta), 
makhluq yang berarti (yang diciptakan), dan khaliq (penciptaan). 
Dari persamaan katatersebut mengisyaratkan bahwa dalam akhlak 
tercakup pengerttian terciptanya keterpaduan antara kehendak 
Khaliq (pencipta) dengan perilaku makhluq (manusia). Atau 
dengan kata lain, tata perilaku seseorang dengan orang lain, 
lingkungan dan dengan Allah SWT (Abdul Rachman Asegaf, 
2011:2).  
Akhlak adalah watak dan karakter yang melekat pada diri 
seseorang dan karenanya sifat spontan. Akhlak juga bisa disebut 
moral yakni norma-norma yang mengatur perilaku manusia 
berdasarkan sumber-sumber tertentu. Sumber-sumber bisa berupa 
adat sitiadat, kepercayaan, dan ajaran agama (Ismatu,dkk 
,2012:96).  Akhlak tidak terlalu identik dengan pengetahuan 
ucapan atau perbuatan. Orang bisa mengetahui banyak tentang baik 
buruknya akhlak tapi belum tentu dia sendiri berakhlak baik. 
Sedangkan menurut Akmal Hawi (2013:98) akhlak adalah suatu 
perangkai atau tingkah laku manusia dalam pergaulan sehari-hari. 
Perbuatan-perbuatan tersebut timbul dengan mudah tanpa 
direncanakan terlebih dahulu karena sudah menjadi kebiasaan. 
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Apabila perangkaitersebut timbul perbuatan-perbuatan yang baik 
dan terpuji menurut akal sehat dan syariat, maka ia disebut sebagai 
akhlak yang baik, sebaliknya apapbila yang timbul dari perangkai 
itu perbuatan-perbuatan buruk maka ia disebut sebagai akhlak yang 
buruk.  
Pada ayat dibawah berfirman Allah SWT dalam QS. Al-
Qalam ayat 4 : 
            
4. dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung (Depag.RI, 2014:565).  
Akhlak Rasulullah SAW adalah akhlak paripurna yang 
dimiliki oleh orang yang paling mulia. Tidak ada hawa nafsu yang 
mendorong dari setiap ucapan dan perilakunya. Setiap ucapannya 
adalah wahyu Allah SWT. Kata akhlak tidak terdapat dalam Al-
Quran, yang ada dalam bentuk mufrad khuluk itu pun hanya 
disebut dua kali. 
b. Macam-macam Akhlak 
Secara garis besar Akhlak itu terbagi dua macam, yaitu 
(Akmal Hawi, 2013:101) : 
1) Akhlak yang baik atau akhlak mahmudah 
Akhlak baik menurut Suhayib (2016:9) yaitu perilaku yang 
baik seperti dalam hadist Nabi Muhammad SAW yang artinya 
“kebaikan itu adalah baik budi pekerti” (HR. Turmuzi). 
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Akhlak mahmudah  artinya perilaku terpuji, kata mahmudah  
dapat dilihat dalam firman Allah QS. Al-Isra’:79  
                   
         
79. dan pada sebahagian malam hari bersembahyang 
tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan 
bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu 
ke tempat yang Terpuji (Depag.RI. 2014:283) 
Sedangkan menurut Fajar Shodiq (2013:42) akhlak 
mahmudah adalah tingkah laku terpuji yang merupakan tanda 
keimanan seseorang. Akhlak mahmudah atau akhlak terpuji itu 
dilahirkan sifat-sifat yang terpuji pula.  Seperi sabda 
Rosulullah yang diutus di dunia untuk menyempurnakan atau 
memperbaiki kepribadian umatnya. Sabda beliau “aku diutus 
untuk menyempurnakan kepribadian yang baik.” (HR. Malik 
bin Anas dari Anas bin Malik) (Muhaimin, 2005:264). 
Perilaku atau Akhlak mahmudah  seperti mencintai Allah 
dan Rosul-Nya menjadi insan yang taat beribadah, jujur, 
rendah hati, sabar atas segala cobaan, bijaksana, menghormati 
orang lain, tepati janji, manolong kaum lemah, rajin beribadah 
dan suka bersedekah, tak bersikap tinngi hati dan sebaginya 
(Heri, 2008:16). 
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2) Akhlak yang buruk atau akhlak mazmumah 
Akhlak mazmumah adalah tingkah laku yang tercela atau 
perbuatan jahat yang merusak iman seseorang dan 
menjatuhkan martabat manusia. Secara mudah akhlak 
mazmumah dapat dikenali dari ciri khas sebagai berikut, 
akhlak mazmudah adalah segala perilaku yang bisa merugikan 
diri sendiri dan orang lain. Hal ini bisa dilihat dari Firman 
Allah QS At- Tiin 4-6 (Fajar Shodiq 2013:42) 
                      
               
               
4. Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya  
5. kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang 
serendah-rendahnya (neraka), 
6. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh; Maka bagi mereka pahala yang tiada putus-
putusnya.  
(Depag.RI. 2014:597) 
Akhlak buruk menurut Suhayib (2016:10) yaitu perilaku 
yang jelek, seperti fiman Allah QS. A-l-Baqarah:81  
                   
                 
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81. (Bukan demikian), yang benar: Barangsiapa berbuat 
dosa dan ia telah diliputi oleh dosanya, mereka Itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (Depag.RI. 
2014:12) 
Akhlak ini adalah pertentangan dari akhlak mahmudah atau 
akhlak yang tercela sepertikufur, sirik, munafik, kafir, 
sombong, boros, tinggi hati, dendam, dusta, takabur, khianat, 
suka mengadu domba, putus asa, pemalas, pentingkan diri 
sendiri, melalaikan shalat, suka mencemari lingkungan, suka 
merusak alam dan sebagainya (Heri, 2008:16). 
 Jadi akhlak mahmudah adalah akhlak yang baik, terpuji, 
tidak bertentangan dengan hukum syarak dan akal pikiran yang 
sehat yang harus dianut dan dimiliki oleh setiap orang. 
Sedangkan akhlak mazmumah adalah akhlak yang buruk dan 
tercela serta bertentangan dengan ajaran agma Islam.  
c. Ruang Lingkup Akhlak 
Abudin Nata (2003:149) membagi ruang lingkup akhlak 
menjadi 3 yaitu: akhlak terhadap Allah, akhlak kepada sesama 
manusia, dan akhlak kepada lingkungan. 
1) Akhlak terhadap Allah  
Allah kepada Allah SWT dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 
makhluk, kepada Tuhan sebagai khalik. Ada empat alasan 
mengapa manusia harus berakhlak kepada Allah SWT. 
Pertama, karena Allah lah yang telah menciptakan manusia. 
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Kedua, karena Allah-lah yang telah memberikan perlengkapan 
panca indera, berupa penglihatan, pendengaran, akal pikiran 
dan hati sanubari, di samping anggota badan yang sempurna 
kepada manusia. Ketiga, karena Allah-lah yang telah 
menyediakan berbagai bahan dan sarana yang diperlukan bagi 
kelangsungan hidup manusia. Akhlak yang baik kepada Allah 
berfokus pada tiga hal, yaitu : 
a) Membenarkan berita-berita dari Allah karena Allah Maha 
benar. 
b) Melaksanakan hukum-hukum yang datangnya dari akhlak, 
baik penolakan dalam bentuk pengingkaran, tidak mau 
mengamalkan atau memudahkan segala sesuatu. 
c) Sabar dan ridha kepada Allah (Fariq bin Qosim Anas, 
2002:17). Dikemukakan oleh (Zulkarnaian 2008:43-44) 
selain manusia memiliki potensi akhlak buruk juga 
memiliki potensi akhlak terpuji. Adapun aktualisasi dari 
akhlakul karimah adalah: 
1) Benar 
2) Amanah 
3) Menepati janji  
4) Saling tolong menolong 
5) Adil 
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Dalam peribahasa menyatakan bahwa buah jatuh tidak 
jauh dari pohonnya, artinya sifat-sifat orang tua umunya 
ditrunkan pada anak-anaknya termasuk perilaku.Pendapat ini 
ada benarnya namun tidak semuanya diterima, karena tidak 
semua perilaku bersumber dari orang tuanya, lingkungan dan 
pergaulan juga sangat berpengaruh terhadap pembentukan 
karekter anak. Ada perilaku yang dapat di ubah dan ada pula 
perilaku yang sudah mendarah daging sehingga sulit untuk 
diubah (Jenny Gichara, 2006:21). Keempat, Allah-lah yang 
telah memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuan 
menguasai daratan dan lautan. 
2) Akhlak kepada manusia 
Diartikan sebagai menghormati, menghargai, berbuat baik 
kepada sesame manusia, tolong menolong dalam kebaikan, 
mengendalikan nafsu amarah. Hal ini tentunya harus berlandas 
dalam Al-Qur’an yang telah mengatur hubungan manusia 
dengan manusia. Bagaimana harus berhubungan dengan 
manusia yang seiman dan yang kafir. 
3) Akhlak kepada lingkungan  
Lingkungan adalah segala sesuatu yang di sekitar manusia, 
baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak 
bernyawa (Abudin Nata, 2003:152). Akhlak kepada lingkungan 
berarti memanfaatkan potensi lingkungan untuk kepentingan 
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hidup manusia dan juga menjaga serta memelihara dengan 
sebaikbaiknya tanpa perusakan.  
Sedangkan ruang lingkup akhlak menurut Musman (2009:18) 
antara lain: 
1) Akhlak terhadap Allah SWT  
2) Akhlak terhadap Rosulullah SAW 
3) Akhlak pribadi 
4) Akhlak dalam keluarga 
5) Akhlak bermasyarakat 
6) Akhlak bernegara.  
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ruang 
lingkup akhlak terdiri dari: 
1) Akhlak terhadap Allah 
2) Akhlak terhadap sesama manusia, yakni mencakup diri sendiri, 
keluarga dan masyarakat. 
3) Akhlak terhadap lingkungan 
d. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Akhlak 
Menurut Jalaludin (2016:247) faktor-faktor yang 
mempengaruhi akhlak atau moral pada prinsipnya dipengaruhi oleh 
sikap yang berfungsi untuk menggugah motif untuk bertingkah 
laku. Ada empat fase yang mempengaruhi pembentukan akhlak 
yaitu 
1) Munculnya persoalan yang dihadapi 
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2) Munculnya beberapa pengertian yang harus dipilih 
3) Mengambil keputusan berdasarkan salah satu pengertian yang 
dipilih  
4) Terjadi keseimbangan. 
Sedangkan menurut Abuddin (2003:224) faktor yang 
memperngaruhi pembentukan akhlak yairu: 
1) Longgarnya pegangan terhadap agama. Sudah menjadi tragedy 
dari dunia maju, dimana segala sesuatu hampir dapat dicapai 
dengan ilmu pengetahuan, sehingga keyakinan beragama mulai 
terdesak, kepercayaan kepada tuhan tinggal simbul, larangan-
larangan Allah dan perintahnya tidak diindahkan lagi. Dengan 
longgarnya pegangan seseoran pada ajaran agama, maka 
hilanglah kekuatan pengontrolan yang ada didalam dirinya. 
2) Kurang efektifnya pembinaan moral yang dilakukan oleh 
rumah tangga, sekolah, maupun masyarakat. Pembinaan moral 
yang dilakukan oleh ketiga institusi ini tidak berjalan menurut 
semestinya atau yang biasanya. Pembinaan moral dirumah 
tangga misalnya harus dilakukan dari sejak anak masih kecil, 
sesuai dengan kemampuan dan umurnya. Karena setiap anak 
lahir belum mengerti mana yang benar mana yang salah, dan 
belum tau batasbatas dan ketentuan moral yang berlaku dalam 
lingkungannya. Tanpa dibiasakan menanamkan sikap yang 
dianggap baik untuk menumbuhkan moral, anak-anak akan 
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dibesarkan tanpa mengenal moral itu. Seperti halnya rumah 
tangga, sekolah pun dapat mengambil peranan yang penting 
dalam pembinaan moral anak didik. Hendaknya dapat 
diusahakan agar sekolah menjadi lapangan baik bagi 
pertumbuhan dan perkembangan mental dan moral anak. 
Selanjutnya masyarakat juga harus mengambil peranan dalam 
pembinaan moral, karena masyarakat paling sangat 
berpengaruh dalam pembinaan moral pada anak-anak 
3) Kurangnya pengetahuan tentang pendidikan seks pada siswa. 
Memberikan informasi atau pemahaman pendidikan seks pada 
siswa memang pekerjaan cukup berat. Orang tua atau pendidik 
harus siap untuk menjawab pertanyaan yang diajukan anaknya 
yang berkaitan dengan masalah pendidikan seks dengan 
bijaksana dan dalam mengajarkan tentang pendidikan seks 
kepada anak harus disesuaikan dengan cara-cara yang setaraf 
dengan usia pertumbuhannya. Karena begitu pentingnya 
peranan pendidikan seks maka tidak lepas kaitanya dengan 
akhlak. Bahkan pengetahuan pendidikan seks dalam islam 
merupakan bagian dari pendidikan akhlak, dan perilaku seksual 
yang sehat merupakan buah dari kemulian akhlak. (Akhmad 
Azhar, 2001:59) 
Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan faktor yang 
memperngaruhi pembentukan akhlak adalah keluarga dan 
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masyarakat karena pembentukan akhlak dimulai dari kelarga dan 
sekolah yang dapat membentuk akhlak siswa yang tidak 
meyimpang.  
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian ini, mengambil dari skripsi sebelumnya 
yang ada relevansinya dengan judul penelitian yang diangkat yaitu: 
1. Suryani. 2018. Pengaruh Pacaran Terhadap Akhlak Siswa di SMA 
Negeri 1 Pantan Cuaca Blang Kejeren Kabupaten Gayo Lues. Banda 
Aceh: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Dari penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa 99 responden siswa yang menunt\jukkan bahwa 
adanya pengaruh akhlak terhadap siswa di SMA N 1 Pantan Cuaca hal 
ini ditunjukkan dari hasil uji t bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05 yaitu 
0,000 < 1,071. Korelasi antara variabel X dengan variabel Y tergolong 
kuat yakni 0,376. Hasil korelasi determinasi menunjukkan pengaruh 
pacaran terhadap akhlak siswa SMA N 1 Pantan Cuaca sebesar 0,878 
atau 87,8% sedangkan sisnya sebesar 12,2% adalah pengaruh dari luar.  
2. Septiana. 2014. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Tingkat 
Pengetahuan Remaja Tentang Pendidikan seks di SMP Islam Ruhama 
Ciputat. Jakarta: Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dari 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 24 responden siswa 
dengan teknik convenience sample. Pengumpulan data menggunakan 
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intrumen penelitian yang berupa kuesioner. Teknik analisa data yang 
digunakan adalah uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan 
pengetahuan siswa sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan 
rata-rata 81,9% dan setelah diberikan pendidikan kesehatan menjadi 
86,3%. Hasil uji hipotesis dengan tingkat kesalahan alpha 0.05 
didapatkan nilai p > 0.05 berarti terdapat perbedaan yang signifikan 
pengetahuan remaja sebelum dan sesudah diberikan kesehatan 
terhadap tingkat pengetahuan remaja.   
3. Mahdalena. 2012. Pengaruh Pergaulam Sesama Siswa Terhadap 
Akhlak Siswa Di SMA N 2 Kampar Kecamatan Kampar Timur 
Kabupaten Kampar. Pekan Baru: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
Pekan Baru. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 37 
responden siswa dengan menggunakan rumus korelasi product moment 
dengan bantuan SPSS Versi 16.0. Berdasarkan analisis dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan ini terlihat dari 
rhitung lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% maupun 1% 
atau (0,325<0,612>0,418) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang kuat antara pergaulan sesama siswa terhadap akhlak 
siswa di SMA N 2 Kampar. Adapun besar kontribusi pergaulan sesama 
siswa terhadap akhlak siswa sebesar 37,5% selebinya ditentukan oleh 
variabel lain.  
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1. Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 
penulis. 
a. Persaman  
Dari ketiga penelitian diatas memiliki beberapa persamaan dengan 
penulis yaitu: 
1) Penelitian tersebut berkaitan dengan akhlak siswa. 
b. Perbedaan  
Dari ketiga penelitian diatas memiliki perbedaan anatara lain: 
1) Tempat penelitian yang dilakukan ketiga penelitian diatas 
berbeda-beda. Pertama di SMA N 1 Pantan Cuaca, kedua di 
SMP Islam Ruhama Ciputat, ketiga di SMA N 2 Kampar. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan kesatuan yang paling besar yang harus 
diacapai dari setiap manusia yang mencakup orang tua, remaja, dewasa 
hingga anak-anak. Salah satu pendidikan terpenting yang diberikan kepada 
anak adalah pendidikan pendidikan seks. Dengan mengetahui pengetahuan 
tentang pendidikan seks yang diberikan kepada siswa untuk bekal yang 
menyongsong masa remajanya agar siswa tidak mengalami kesulitan dan 
kebingungan dalam menghadapi perubahan secara fisik maupun biologis 
dalam tubuhnya. Selain itu agar siswa  dapat mengetahui mana yang baik 
dan mana yang buruk pada dirinya masing-masing. Tidaklah mungkin 
anak mengalami menstruasi, mimpi basah, dan segala sesuatu dalam 
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perubahan lain di dalam tubuh dengan sendirinya, dan apa yang akan 
dilakukan setelah mengalami masa tersebut.  
Pengetahuan tentang pendidikan seks bisa didapatkan dimana saja, 
salah satunya adalah dari jalur pendidikan formal. Dalam pendidikan 
formal terdapat beberapa jenjang pendidikan, di indonesia terdapat tiga 
jenjang pendidikan, yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 
pendidikan tinggi. Setiap jenjang memiliki tujuan yang terarah sehingga 
ada output yang berbeda dari setiap jenjang pendidikan baik dari segi 
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman seseorang akan berpengaruh 
terhadap sikap seseorang dalam menanggapi sesuatu termasuk dalam 
kesadaran memberikan pendidikan pendidikan seks pada siswa, karena 
pendidikan pendidikan seks merupakan pendidikan yang penting diberikan 
kepada siswa. 
Berdasarkan teori, terdapat hubungan antara pengetahuan 
pendidikan seks dengan akhlak siswa. Hal itu disebabkan karena 
pembentukan akhlakmsebagai proses pengubahan sikap dan tata laku 
seorang atau kelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan. Selain pembinaan tentang pengetahuan 
pendidikan seks, akhlak juga merupakan suatu yang sangat penting dalam 
dunia pendidikan. Akhlak sebagai satu aktivitas manusia untuk 
meningkatkan dan mengembangkan seluruh potensi – potensi pribadinya 
baik rohani maupun jasmani. Hal ini dikarenakan dengan pemberian 
pembinaan pendidikan seks dan akhlak kepada siswa  diharapkan dapat 
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mengetahui perbuatan – perbuatan baik dan buruk sehingga mampu 
menentukan pilihan dalam melakukan suatu tindakan atau perbuatan. 
Kerangka berfikir ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
  
 
Gambar 2.1 kerangka berfikir hubungan pengetahuan pendidikan seks 
dengan akhlak siswa 
Gambar kerangka berfikir diatas menunjukkan bahwa ketika siswa 
memiliki pengetahuan pendidikan seks yang tinggi siswa akan mempunyai 
akhlak yang baik. sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 
antara pengetahuan pendidikan seks dengan akhlak siswa.  
D. Hipotesis Penelitian 
Dari uraian diatas maka hipotesis yang diajukan adalah  
Hipotesis Alternatif (Ha) penelitian ini adalah “Terdapat hubungan 
antara pengetahuan pendidikan seks dengan akhlak siswa kelas V SDIT Al-
Anis Kartasura Tahun Ajaran 2019/2020”. Sedangkan Hipotesis nol (H0) 
dalam penelitian ini adalah “tidak terdapat hubungan antara pengetahuan 
pendidikan seks dengan akhlak siswa kelas V SDIT Al-Anis Kartasura Tahun 
Ajaran 2019/2020”.  
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir yang telah disebutkan  
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan 
yang positif  antara pengetahuan pendidikan seks dengan akhlak siswa kelas 
Pengetahuan 
pendidikan seks 
Akhlak siswa  
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V SDIT Al-Anis Kartasura Tahun Ajaran 2019/2020”.  Artinya semakin 
tinggi pengetahuan pendidikan seks siswa, maka semakin baik akhlak siswa. 
Apabila semakin rendah pengetahuan pendidikan seks, maka semakin buruk 
akhlaksiswa.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif yaitu penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan 
dari hasilnya. Dalam penelitian ini penulis menerapkan pendekatan 
kuantitatif. Metode yang digunakan adalah korelasional (Suharsimi 
Arikunto, 2013:203). 
Metode korelasional merupakan penelitian untuk mengetahui 
adanya hubungan antara dua atau beberapa variabel (Suharsimi Arikunto, 
2013:203). Variabel merupakan gejala yang dipersoalkan. Variabel 
menurut kedudukannya terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas merupakan variabel yang nilainya mempengaruhi variabel 
lain. Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang nilainya 
dipengaruhi oleh variabel lain. (Purwanto, 2012: 45). Dengan metode 
korelasional ini dapat diperoleh gambaran sesungguhnya mengenai 
variabel-variabel peneliti sehingga dapat diketahui pengaruh antara dua 
variabel tersebut yaitu Pengetahuan Pendidikan seks (X) dan Ahklak 
Siswa (Y) 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Tempat yang  digunakan dalam penelitian ini adalah SDIT Al-Anis 
Kartasura dengan pertimbangan sebagai berikut: 
a. Terdapat kesesuaian masalah yang terjadi dengan penelitian yang 
akan dilakukan. 
b. Diperolehnya izin sarana dan prasarana yang mendukung untuk 
mengadakan penelitian di SDIT Al-Anis Kartasura. 
2. Waktu Penelitian  
Waktu dalam penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 
2018- Agustus 2019 dengan tahapan : 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi: Pengajuan  judul penelitian, pembuatan 
proposal, permohonan ijin dan semua hal yang berhubungan 
dengan persiapan penulisan sebelum melakukan penelitian. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap ini melakukan pengambilan data dengan metode angket. 
c. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap ini setelah kegiatan pengambilan data selesai, kemudian 
penulis melakukan kegiatan penyelesaian meliputi analisis data, 
penyelesaian laporan sampai mengambil kesimpulan penelitian.  
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Tabel 3.1 Waktu Penelitian 
No Kegiatan Bulan 
1.  Seminar Proposal April 2019 
2.  Uji coba Instrumen Mei 2019 
3.  Pelaksanaan Penelitian Juni 2019 
4.  Pengolahan dan Analisis Data Juni – juli 2019 
5.  Penyusunan Laporan  Juli 2019 
6.  Sidang Munaqosah Agustus 2019 
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah yang terdiri atas obyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:117). 
Dari pernyataan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
populasi merupakan keseluruhan obyek yang diteliti. Obyek yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDIT Al-Anis 
Kartasura. Populasi dalam penelitian ini semua siswa kelas V SDIT 
Al-Anis Kartasura yang berjumlah 100 siswa yang terdiri dari kelas 
VA 23 siswa, kelas VB 27 siswa, kelas VC 24 siswa, dan kelas VD 26 
siswa. 
2. Sampel  
Sampel adalah seuatu bagian terkecil populasi yang terpilih dan 
mewakili populasi tersebut (Muri Yusuf, 2016:150). Dalam penelitian 
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ini peneliti menggunakan rumus pengambilan sampel dari Slovin 
sebagai berikut: 
n = 
𝑁
1+𝑁𝑒2
 
n   = jumlah elemen atau anggota sampel  
N    = jumlah elemen atau anggota populasi  
e   = tingkat kesalahan (0.05) 
Pada penelitian ini jumlah populasi sebanyak 94 siswa dan tingkat 
signifikansi sebesar 5% (0,05), maka jumlah sampel pada penelitian ini 
dapat di hitung sebagai berikut: 
n = 
𝑁
1+𝑁𝑒2
 
n = 
100
1+100.0,052
  
n = 80 
Berdasarkan  perhitungan di atas dengan menggunakan rumus 
slovin, dari jumlah populasi seluruh siswa kelas V ADIT Al-Anis 
Kartasura yang berjumlah 100 dengan taraf signifikan 5%, maka 
jumlah sampel (responden) dalam penelitian ini sebanyak 80 siswa.  
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil 
sampel (Hardi,2014:56). Dalam penerapannya, teknik probability 
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sampling ini akan dilakukan dengan cara proportionate straitifeid 
random sampling yakni teknik sampling yang digunakan apabila 
populasi dalam penelitian memiliki anggota atau unsur yang tidak 
homogen dan berstrata secara proposional (Sugiyono, 2017:81). Untuk 
menghitung jumlah populasi pada setiap kelas digunakan rumus 
sebagai berikut: 
Jumlah sampel setiap kelas = 
jumlah siswa per kelas 
populasi 
𝑥 jumlah sempel 
Tabel 3.3 Jumlah Sampel 
No Kelas Perhitungan Jumlah Sampel  
1 VA 
23
100
× 80 18 
2 VB 
27
100
× 80 22 
3 VC 
24
100
× 80 19 
4  VD 
26
100
× 80 21 
 Jumlah  80 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam pengambilan 
data sebagai berikut : 
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1. Tes  
Menurut Suharsimi Arikunto (2013:193), tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelengensi, 
kemampuan atau bakat yang di,iliki oleh individu atau kelompok. 
Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk memperoleh data 
pengetahuan pendidikan seks siswa kelas V di SDIT Al-Anis 
Kartasura 2019/2020.  
2. Angket 
Angket adalah instrumen penelitian yang berisi dari 
beberapa pertanyaanatau pernyataan untuk menjaring data atau 
informasi yang harus dijawab oleh responden secara bebas sesuai 
dengan pendapatnya (Zainal Arifin, 2012:228). Metode ini 
digunakan untuk mendapatkan data akhlak siswa. 
Adapun jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket tertutup, maksudnya pada tiap-tiap item telah 
tersedia alternatif jawaban, dimana responden tinggal memilih 
alternatif respon yang dianggap benar atau yang sesuai dengan 
keadaan dirinya. Penyusunan angket menggunakan skala likert 
yaitu dengan menggunakan rentang mulai dari pernyataan sangat 
positif sampai pernyataan sangat negatif, alternatif jawaban adalah 
Selalu (S), Sering (SR), Kadang (KD), Jarang (J) dan Tidak Pernah 
(TP). 
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D. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian dibutuhkan data-data yang terkait dengan 
variabel, sehingga dibutuhkan alat atau instrumen untuk memperoleh data 
tersebut. Untuk mengetahui data variabel yang diperlukan maka harus 
diketahui tentang definisi konsep pengetahuan pendidikan seks dan akhlak 
siswa. Kedua definisi tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Definisi Konsep  
Definisi konsep variable adalah definisi dalam konsep peneliti 
mengenai sebuah variable (Purwanto, 2007: 91). Menurut Mundir  
(2014:9) variabel sendiri dapat diartikan sebagai suatu konsep yang 
mempunyai keragaman atau variasi yang dapat diberi nilai atau 
bilangan. Sednagkan konsep merupakan penggambaran suatu 
fenomena, gejala, peristiwa atau kondisi tertentu.  
a) Pengetahuan pendidikan seks (variabel bebas) yaitu pengetahuan 
untuk menyadarkan dan mengubah sikap serta perilaku anak 
tentang suatu kondisi fisik, mental dan sosial yang berhubungan 
dengan system reprodusksi dan fungsi serta prosesnya. 
b) Akhlak siswa (variabel terikat) yaitu berasal dari kata khalaqa 
yang berarti menciptakan, membuat atau menjadikan.Seakar 
dengan kata Khaliq (pencipta), makhluq yang berarti (yang 
diciptakan), dan khaliq (penciptaan).Dari persamaan katatersebut 
mengisyaratkan bahwa dalam akhlak tercakup pengerttian 
terciptanya keterpaduan antara kehendak Khaliq (pencipta) dengan 
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perilaku makhluq (manusia).Akhlak memiliki dua macam yaitu 
akhlak terpuji (akhlakul karimah) dan akhlak tercela (mazmumah). 
2. Definisi Operasional  
Definisi operasional variable adalah definisi yang didasarkan pada 
sifat yang didefinisikan yang dapat diamati atau di observasikan 
(Purwanto, 2007: 93). Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah 
pengetahuan pendidikan seks (X) dan akhlak siswa (Y). Definisi 
operasional bersifat dapat diamati melalui observasi maupun dari 
dokumentasi yang ada sehingga dapat diuji ulang kembali oleh orang 
lain. Adapun definisi operasional variabel dari penelitian ini adalah: 
a) Definisi operasional variabel pengetahuan pendidikan seks 
disimbolkan dengan X. Beberapa indikator untuk mengukur 
pengetahuan pendidikan seks adalah sebagai berikut: 
1) Siswa mampu berperilaku sesuai dengan jenis kelamin. 
2) Siswa mampu mengetahui fungsi bagian tubuhnya. 
3) Siswa mampu membersihkan alat kelamin. 
4) Siswa mampu mengetahui yang hal yang wajib bagi 
seorang muslim. 
5) Siswa mampu mempunyai rasa malu sejak dini. 
6) Siswa mampu mengetahui bagian tubuh yang boleh dan 
tidak boleh disentuh oleh orang lain. 
7) Siswa mampu memilih media sosial yang baik. 
8) Siswa mampu menutup aurat sesuai syariat islam. 
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9) Siswa mampu memilih lingkungan pergaulan yang baik. 
b) Definisi operasional variabel akhlak siswa disimbolkan dengan Y. 
Beberapa indikator untuk mengukur akhlak siswa adalah sebagai 
berikut : 
1) Siswa mampu beribadah kepada Allah. 
2) Siswa mampu berinteraksi dengan guru dan teman. 
3) Siswa mampu berinteraksi dengan makhluk ciptaan Allah. 
3. Kisi-kisi Instrumen  
Untuk menyusun angket maka diperlukan penyusunan butir-butir 
instrumen. Sebelum dituliskan butir-butir instrumen, maka disusun 
kisi-kisi yang merupakan rancangan atas butir-butir instrumen uji 
coba. Kisi-kisi ini diambil dari teori yang sudah ada dalam penelitian 
ini. Sebelum penulisan angket, terlebih dahulu dibuat konsep alat ukur 
yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan.  
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
objektif, berupa soal-soal tentang pengetahuan pendidikan seks. Soal 
yang digunakan berbentuk pilihan ganda dengan empat alternatif 
jawaban. Untuk jawaban yang benar mendapat skor 1 dan untuk 
jawaban yang salah atau tidak menjawab mendapat skor 0. Kisi-kisi 
soal tes pengetahuan pendidikan seks siswa dapat dilihat pada tabel 3.3 
berikut: 
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Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan Pendidikan seks 
No Indikator Nomor Jumlah 
1. Jenis kelamin  1, 2, 3, 4, 4 
2. Bagian tubuh dan fungsinya 5, 6, 7, 8, 4 
3. Cara membersihkan alat 
kelamin 
9, 10, 11, 12, 4 
4. Khitan dan haid 13, 14, 15, 16 
17, 18, 19 
4 
5. Privasi dan rasa malu 17, 18, 19, 20 4 
6. Bagian tubuh yang tidak boleh 
atau boleh disentuh 
21, 22, 23, 24 4 
7. Media social 25, 26, 27, 28, 4 
8. Batasan aurat 29, 30, 31, 32, 4 
9. Lingkungan pergaulan 33, 34, 35 3 
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Akhlak Siswa  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk mengukur variabel, terlebih 
dahulu intrumen diuji coba untuk mengetahui kevalidan dan 
kereabilitas setiap butir item instrumen. Jumlah uji coba instrumen 
sebanyak 30 responden di SDIT Taqiya Rosyida kelas V. 
Variabel Indikator Butir 
positif 
Butir 
negatif 
Jumlah 
Akhlak 
Siswa 
1. Hubungan manusia 
dengan Allah 
(kemampuan siswa 
beribadah kepada 
Allah) 
2. Hubungan manusia 
dengan manusia 
(kemampuan siswa 
berinteraksi dengan 
guru dan teman) 
3. Hubungan manusia 
dengan lingkungan 
(kemampuan siswa 
untuk berinteraksi 
dengan makhluk 
Allah) 
1,2,3,4,5 
 
 
 
11,12,13, 
14,15 
 
21,22,23, 
24,25,31, 
32,33,34, 
35 
6,7,8,9,10 
 
 
 
16,17,18, 
19,20  
 
26,27,28, 
29,30 
 
 
 
10 
 
 
 
10 
 
 
15 
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a) Uji Validitas Intrumen  
Menurut Saifuddin Azwar (2017:10)  validitas adalah 
karakteristik utama yang harus dimiliki setiap alat ukur. Artinya 
validitas menunjuk sejauh mana skala itu mengungkapkan dengan 
akurat dan teliti data mengenai yang akan diukur. Dalam penelitian 
ini untuk mengetahui validitas butir instrumen digunakan rumus 
product moment, yaitu: 
     𝑟xy=
𝑁.∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋).(∑ 𝑌)
√{𝑁.∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2} {𝑁.∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
Keterangan:    
𝑟xy   : koefisien korelasi Product Moment  
N   : jumlah responden penelitian   
X   : skor item  
Y   :  skor total  
      ( Suwito, 2017:252) 
Tingkat kevalidan data dapat dilihat dengan 
membandingkan antara r hitung dengan r tabel. Apabila nilai r 
yang diperoleh dari hasil perhitungan rhitung > rtabel  dengan taraf 
signifikansi 5% adalah valid dan layak digunakan untuk 
pengambilan data. Sedangkan, jika rhitung < rtabel dengan taraf 
signifikansi 5%, maka butir pertanyaan kuesioner dikatakan tidak 
valid. 
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Berdasarkan tabel r Product moment, diketahui rtabel untuk 
30 responden adalah sebesar 0,361. Jadi, jika rhitung > 0,361 maka 
data valid. Uji validitas untuk soal nomor 1 pada variabel intensitas 
membaca adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan tabel (lampiran  4 hal 94), maka dapat 
diketahui: 
N = 30 
∑X = 19 
∑Y = 772 
∑X2 = 19 
∑Y2 = 20552 
∑XY = 514 
Kemudian nilai-nilai tersebut dimasukkan kedalam rumus 
sebagai berikut: 
rxy = 
  2222 )(YN)X(N
Y)( X)( - XYN
YX 

 
rxy = 
  22 )772()(30)(20552)19()19)(30(
(772) (19) -  (514) (30)

 
rxy = 
)595984616560)(361570(
14668 - 15420

 
rxy = 
4300384
752
 
rxy 
737,2073
752
  
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rxy = 0,363  
Hasil perhitungan rxy (rhitung) = 0,363 kemudian 
dikomparasikan dengan menggunakan tabel r product 
moment,diketahui  r tabel untuk 30 responden di SDIT Taqiyya 
Rosyida yaitu sebesar 0,361. Sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa r hitung (0,363) > r tabel (0,361), artinya butir nomor 1 pada 
tes uji validitas pengetahuan pendidikan seks dinyatakan valid.  
Hasil keseluruhan variabel pengetahuan pendidikan seks dari 
35 butir soal 13 butir dinyatakan tidak valid. 22 butir dinyatakan 
valid dan digunakan sebagai instrumen penelitian, sedangkan butir 
instrumen yang tidak valid dibuang. Maka kisi-kisi pengetahuan 
pendidikan seks adalah sebagai  berikut: 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan Pendidikan seks  
Setelah Uji Coba 
No Indikator Nomor Jumlah 
1. Jenis kelamin  1, 2, 3,  3 
2. Bagian tubuh dan fungsinya 4 1 
3. Cara membersihkan alat 
kelamin 
5 1 
4. Khitan dan haid 6, 7 2 
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5. Privasi dan rasa malu 8, 9, 10 3 
6. Bagian tubuh yang tidak boleh 
atau boleh disentuh 
11, 12, 13 3 
7. Media sosial 14, 15, 16, 17 4 
8. Batasan aurat 18, 19 2 
9. Lingkungan pergaulan 20, 21, 22 3 
Jumlah soal 22 
 
Selanjutnya dari hasil perhitungan (lihat lapiran 5 hal 96) uji 
validitas data pada variabel akhlak siswa dengan menggunakan 
product moment dari 35 butir angket, terdapat 11 butir angket 
dinyatakan tidak valid sehingga dibuang. 24 butir angket 
dinyatakan valid karena memiliki koefisien (rxy) yang lebih besar 
dari pada nilai (rtabel). Maka kisi-kisi akhlak siswa adalah sebagai  
berikut: 
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Tabel 3.6 
Kisi-kisi Instrumen Akhlak Siswa Setelah Uji Coba 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b) Uji Realiabilitas Instrumen  
Reliabel merupakan keterpecayaan atau konsistensi hasil 
ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan 
pengukuran (Saifuddin Azwar 2017:111). Dari pernyataan  
tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu alat ukur dikatakan 
Variabel Indikator Butir 
positif 
Butir 
negatif 
Jumlah 
Akhlak 
Siswa 
1. Hubungan manusia 
dengan Allah 
(kemampuan siswa 
beribadah kepada 
Allah) 
2. Hubungan manusia 
dengan manusia 
(kemampuan siswa 
berinteraksi dengan 
guru dan teman) 
3. Hubungan manusia 
dengan lingkungan 
(kemampuan siswa 
untuk berinteraksi 
dengan makhluk 
Allah) 
1, 2, 3, 4 
 
 
8, 9, 10 
 
 
13,14,15, 
16,17,22, 
23, 24 
5, 6, 7 
 
 
11, 12 
 
 
 
18,19,20, 
21 
 
 
 
7 
 
 
5 
 
 
12 
 
 
Jumlah 24 
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reliabel apabila alat ukur tersebut. Pada variabel pengetahuan 
pendidikan seks uji reliabilitasnya menggunakan teknik belah 
dua. Menurut Widoyoko (2014: 194-198) salah satu prosedur 
untuk mengetahui tingkat reliabilitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik belah dua yaitu membelah dua 
dengan cara pembelahan awal dan akhir butir instrumen 
menggunakan rumus Spearman Brown, sebab skor butir 
instrumen yaitu 1 dan 0. Variabel dikatakan reliabel jika 
menghasilkan nilai Spearman Brown > 0,700. Perhitungan uji 
reliabilitas dengan menggunakan Spearman Brown dengan cara 
pembelahan awal dan akhir, yaitu : 
a) Menentukan koefisien korelasi antara kelompok X dan Y. 
rxy = 
  2222 )(YN)X(N
Y)( X)( - XYN
YX 

 
b) Menentukan reliabilitas instrumen  
𝑟11 =
2𝑟1/21/2
(1 + 𝑟1/21/2)
 
Keterangan: 
𝑟11 = Reabilitas instrumen 
𝑟1/21/2 = rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara  
dua belahan 
Perhitungan uji reliabilitas untuk tes pengetahuan 
pendidikan seks adalah sebagai berikut: 
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rxy = 
  2222 )(YN)X(N
Y)( X)( - XYN
YX 

 
rxy = 
  22 )263((30)(2503))230()1900)(30(
(263) (230) -  (2119) (30)

 
rxy = 
24276100
3080
 
         = 
078,4927
3080
 
        625,0  
𝑟11 =
2𝑟1/21/2
(1 + 𝑟1/21/2)
 
     = 
)625,01(
(2)(0,625)

 
      769,0
625,1
25,1

 
Hasil uji reliabilitas tes pengetahuan pendidikan seks 
diperoleh koefisien reliabilitas (𝑟11) sebesar 0,769. Jadi 
dapat diketahui bahwa koefisien reliabilitas lebih besar dari 
0,700, sehingga tes pendidikan seks pada penelitian ini 
dinyatakan reliabel. 
Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur 
reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha 
Cronbach. Pada uji reliabilitas pada variabel akhlak siswa 
peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach karena 
instrumen dalam penelitian ini berbentuk angket yang 
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skornya merupakan rentangan antara beberapa nilai. Dalam 
penelitian ini skor nilainya 1 sampai 5. Perhitungan uji 
reliabilitas dengan menggunakan Alpha Cronbach, yaitu: 
𝑟𝑖 = [
𝑘
𝑘 − 1
] [1 − 
∑𝑠𝑖
2
𝑠𝑡
2 ] 
Keterangan: 
𝑘  = mean kuadrat antara subyek 
∑𝑠𝑖
2  = mean kuadrat kesalahan 
𝑠𝑡
2    = varians total 
Rumus untuk varians total: 
st2 = 
∑𝑥𝑡 ²
𝑛
−  
(∑𝑥𝑡 ) ²
𝑛²
 
Rumus untuk varians item: 
si2 =  
𝐽𝐾𝑖
𝑛
−
𝐽𝐾𝑠
𝑛²
 
Keterangan: 
JKi = Jumlah kuadrat seluruh skor item 
JKs = Jumlah kuadrat subyek 
Kriteria: 
Jika ri > dari rtabel  maka intrumen dikatakan reliabel. 
Jika ri < dari rtabel maka instrumen dikatakan tidak 
reliabel. 
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Perhitungan reliabilitas instrumen akhlak siswa 
dengan menggunakan Alpha Cronbach adalah sebagai 
berikut: 
si2 
=  𝐽𝐾𝑖
𝑛
−
𝐽𝐾𝑠
𝑛²
 
       =  13133
30
−
374687
30²
 
       =  437,77 − 416,32 
       =  21,45 
st2 = 
∑𝑥𝑡 ²
𝑛
−  
(∑𝑥𝑡 ) ²
𝑛²
 
       = 
300681
30
−  
2987 ²
30²
 
      = 
300681
30
−  
8922169
900
 
      = 10022,7 −  9913,52 
      = 109,9 
𝑟𝑖 = [
30
30 − 1
] [1 − 
21,45
0.196
] 
    = [
30
30
] [1 − ] 
    = [1,042][0,863] 
    = 0,899 
Hasil uji reliabilitas akhlak siswa diperoleh koefisien 
reliabilitas (𝑟𝑖) sebesar 0,899. Jadi koefisien reliabilitas 
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(𝑟𝑖) > 0,361, sehingga instrumen akhlak siswa dalam 
penelitian ini dinyatakan reliabel. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Anasisi Unit 
a) Mean  
Menurut Sugiyono (2016:47) mean merupakan teknik 
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari 
kelompok tersebut. Untuk menghitung nilai mean pada data 
bergolong menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑀𝑒 =
∑ fixi
∑ fi
 
  Keterangan 
Me     : mean (rata- rata) 
∑fi    : nilai ke-x sampai ke- i 
fixi  : Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan  
Kelas (xi).  Tanda  kelas  adalah  rata-rata  dari  nilai 
terendah dan tertinggi setiap interval data. 
b) Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 
dari yang terbesar sampai yang terkecil. Untuk menghitung nilai 
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median pada data bergolong menggunakan rumus sebagai berikut: 
(Sugiyono, 2016:47) 
   𝑀𝑑 = b + p (
1
2n−F
f
) 
     Keterangan: 
Md  : Median 
B  : batas bawah, dimana media akan terletak 
n  : banyak data/ jumlah sampel 
p  : panjang kelas interval 
F : jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  : frekuensi kelas median 
c) Modus  
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang populer atau nilai yang sering 
muncul dalam kelompok tersebut. Untuk menghitung nilai modus 
pada data bergolong menggunakan rumus sebagai berikut: 
(Sugiyono, 2016:47) 
    Mo = b + p 
𝑏1
𝑏1+𝑏2
 
Keterangan  
Mo : Modus  
b    : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
p   : Panjang kelas interval  
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b1   : Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval   
             yang terbanyak)  dikurangi  frekuensi  kelas  interval   
             terdekat sebelumnya.  
b2  : Frekuensi  kelas  modus  dikurangi  frekuensi  kelas 
interval berikutnya 
d) Standar deviasi 
Standar deviasi atau simpangan baku dari data yang telah 
disusun dalam tabel distribusi frekuensi atau data bergolong dapat 
dihitung sebagi rumus berikut: 
   S = √
∑ 𝑓𝑖 (𝑥𝑖− 𝑥)
2
𝑛−1
 
Keterangan :   
S   : Standar Deviasi  
n    : Jumlah sampel  
x1   : rata-rata nilai terendah dan tertinggi setiap interval  
x  : nilai rata-rata. 
       (Hardi, 2014:44) 
 
2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
a) Uji Normalitas 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas data. Uji normalitas 
adalah suatu pengujian sekelompok data untuk mengetahui apakah 
sampel data yang digunakan berasal dari populasi yang 
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berdistribusi normal atau tidak (Hardi, 2014: 67). Uji normalitas 
dibutuhkan untuk analisis data. Pengujian normalitas ini 
menggunakan uji Liliefors. Langkah-langkah pengujian dengan 
Liliefors adalah: 
a. Mengurutkan data 
b. Menghitung rata-rata data 
c. Menghitung varian dan 
simpangan baku 
d. Menghitung 𝑍𝑖 =
𝑋𝑖− X
𝑆
  
e. Menghitung F (Xᵢ) 
f. Menghitung 𝑠(𝑋𝑖) =
𝑋𝑖
𝑛
 
g. Keputusan uji [F(Xᵢ)-S(Xᵢ)] 
 
 
 
Keputusan uji: (a) jika Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi 
normal. (b) jika Lhitung > Ltabel maka data berdistribusi tidak normal 
(Hardi, 2014: 69). 
b) Uji Hipotesis  
Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis digunakan 
rumus product moment, yaitu: 
 
    𝑟xy=
𝑁.∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋).(∑ 𝑌)
√{𝑁.∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2} {𝑁.∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
Keterangan:    
𝑟xy   : koefisien korelasi Product Moment  
N   : jumlah responden penelitian   
X   : pengetahuan pendidikan seks 
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Y   :  akhlak siswa  
      ( Suwito, 2017:252) 
 
 Selanjutnya nilai rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan 
tingkat signifikansi 5%. Kriteria yang dihasilkan adalah sebagai 
berikut: 
a. Jika rhitung ≥ rtabel = maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya 
terdapat hubungan positif antara pengetahuan pendidikan seks 
dengan akhlak siswa kelas V SDIT Al-Anis Kartasura. 
b. Jika rhitung ≤ rtabel = maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya tidak 
terdapat hubungan positif antara pengetahuan pendidikan seks 
dengan akhlak siswa kelas V SDIT Al-Anis Kartasura. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Hubungan Antara Pengetahuan Pendidikan seks 
dan Akhlak Siswa Kelas V SDIT Al-Anis Kartasura Tahun Pelajaran 
2019/2020” dengan menggunakan sampel 80 siswa dapat disajikan data 
sebagai berikut: 
1. Pengetahuan Pendidikan seks 
Berikut ini adalah gambaran hasil penelitian Pengetahuan 
pendidikan seks yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pendidikan seks 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui pengetahuan pendidikan seks 
kelas V SDIT Al-Anis Kartasura tahun pelajaran 2019/2020 menunjukkan 
kategori rendah sebanyak 30 siswa atau 37,5%. Pada kategori sedang 
sebanyak 43 siswa atau 53,75%. Pada kategori tinggi sebanyak 7 siswa 
atau 8,75%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang di 
bawah ini. 
No. Interval F % Kategori 
1 10-13 30 37,5 
Rendah 
2 14-17 43 53,75 
Sedang 
3 18-21 7 8,75 
Tinggi 
Jumlah 80 100 
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Gambar 4.1 
Diagram Batang Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pendidikan seks 
 
2. Akhlak siswa 
Berikut ini adalah gambaran hasil penelitian mengenai akhlak 
siswa yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi akhlak siswa 
 
No. Interval F % Kategori 
1 89-95 13 16,25 
Rendah 
2 96–102 47 58,75 Baik  
3 103-109 20 25 
Sangat baik  
Jumlah  80 100 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui akhlak siswa kelas V SDIT 
Al-Anis tahun pelajaran 2019/2020 menunjukkan kategori rendah  
sebanyak 13 siswa atau 16,25%. Pada kategori baik sebanyak 47 siswa 
0
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50
rendah sedang tinggi
pengetahuan pendidikan seks
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atau 58,75%. Pada kategori sangat baiksebanyak 20 siswa atau 25%. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini. 
 
 
Gambar 4.2 
Diagram Batang Distribusi Frekuensi Akhlak siswa 
 
 
B. Analisis Unit 
Dari data yang diperoleh kemudian dilakukan perhitungan analisis unit 
(lihat pada lampiran 11) dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Unit Pengetahuan Pendidikan seks 
0
5
10
15
20
25
30
35
40
45
50
rendah sedang tinggi
akhlak siswa 
Keterangan 
Variabel  Pengetahuan Pendidikan 
seks 
Minimum 
10 
Maksimum 
19 
Mean 14,175 
Median 14,192 
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    Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai terendah adalah 
10 dan nilai tertinggi adalah 19. Nilai mean sebesar 14,175, hal ini 
menunjukkan rata-rata pengetahuan pendidikan seks adalah sedang. Nilai 
median sebesar 14,192, hal ini menunjukkan nilai tengah pengetahuan 
pendidikan seks termasuk dalam kategori sedang. Nilai modus sebesar 
16,214, hal ini menunjukkan bahwa nilai pengetahuan pendidikan seks 
yang sering muncul adalah dalam kategori sedang. Dan standar deviasi 
sebesar 2,226, hal ini menunjukkan bahwa simpangan baku nilai 
pengetahuan pendidikan seks adalah sebesar 2,226. 
Tabel 4.4 
 
Hasil Analisis akhlak siswa 
 
   
   
 
 
 
Modus 16,214 
Standar Deviasi 2,226 
Keterangan Akhlak siswa 
Minimum 
89 
Maksimum 
107 
Mean 98,812 
Median 98.864 
Modus 101,885 
Standar Deviasi 3,799 
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Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai terendah adalah  89 
dan nilai tertinggi adalah 107. Nilai mean sebesar 98,812 , hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata alhlak siswa adalah sedang. Nilai median 
sebesar 98,864, hal ini menunjukkan nilai tengah akhlak siswa termasuk 
dalam kategori sedang. Nilai modus sebesar 101,885, hal ini menunjukkan 
bahwa nilai akhlak siswa yang sering muncul adalah dalam kategori sedang. 
Dan standar deviasi sebesar 3,799, hal ini menunjukkan bahwa simpangan 
baku nilai akhlak siswa adalah 3,799. 
C. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Prasyarat  
Teknik yang digunakan dalam uji normalitas ini menggunakan uji 
Lilifors dengan hasil uji normalitas sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Prasyarat pengetahuan pendidikan seks dan akhlak siswa 
 
Variabel Lhitung Ltabel 
Pengetahuan pendidikan seks 0,091 0,099 
Akhlak siswa  0,093 0,099 
 
Berdasarkan tabel 4.5, hasil perhitungan uji normalitas 
pengetahuan pendidikan seks menggunkan Lilifors diperoleh harga Lhitung 
sebesar 0,091, sedangkan Ltabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,099. 
Dengan demikian Lhitung  (0,091) < Ltabel (0,099) maka data pengetahuan 
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pendidikan seks yang diperoleh dari nilai yang berdistribusi normal (dapat 
dilihat lampiran 14).  
Sedangkan berdasarkan tabel tersebut hasil perhitungan uji 
normalitas akhlak siswa menggunkan Lilifors diperoleh harga Lhitung 
sebesar 0,093, sedang Ltabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,099. 
Dengan demikian Lhitung (0,093) < Ltabel (0,099) maka data daya ingat yang 
diperoleh dari nilai yang berdistribusi normal (dapat dilihat lampiran 15). 
2. Uji Hipotesis 
Untuk menganalisis data yang terkumpul dari hasil penelitian dan 
menguji hipotesis apakah terdapat hubungan antara pengetahuan 
pendidikan seks (X) dengan akhlak siswa (Y) menggunakan teknik analisa  
product moment adalah sebagai berikut: 
rXY  =
N. ∑ XY − (∑ X)(∑ Y)
√{N. ∑ X2 − (∑ X)2}{N. ∑ Y2 − (∑Y)2}
 
rXY = 
(80)(112527) – (1138)(7898)
√{(80)(16548) − (1138)²}  {(80)(780830)−(7898)²}
 
rXY = 
9002160 − 8987924
√(1323840 − 1295044) (62466400 − 62378404)
 
rXY = 
14236
√(28796)(87996)
 
rXY = 
14236
50338,18
  
rXY = 0,283 
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Nilai rxy hitung dibandingkan dengan harga r tabel dengan Nilai N=80 
dan taraf signifikan 5% = 0,220. Berdasarkan perhitungan tersebut r hitung 
(0,283) > r tabel (0,220), Kemudian untuk mengetahui besar kontribusi 
variabel pengetahuan pendidikan seks (x) terhadap akhlak siswa (y) dapat 
dihitung dengan menggunakan Koefisiensi Determinasi (KD) yang 
besarnya adalah kuadrat dari koefisien korelasi (r2). Pada penelitian ini 
didapatkan hasil r = 0.283, maka r2 = (0,283)2 = 0,08009 dan varian yang 
terjadi adalah 8,0089%. Nilai uji koefisien determinasi pada penelitian ini 
sebesar 0,08009. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel pengetahuan 
pendidikan seks berkontribusi pada akhlak siswa sebesar 8,0089%, 
sedangkan sisanya yaitu sebesar 91,9911% dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar variabel pengetahuan pendidikan seks. Hal ini juga dapat diartikan 
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pengetahuan 
pendidikan seks dengan akhlak siswa kelas V SDIT Al-Anis Kartasura 
tahun pelajaran 2019/2020.  
D. Pembahasan 
Dari tes pengetahuan pendidikan seks dan angket akhlak siswa 
diperoleh hasil berupa skor. Dimana diperoleh hasil dari angket intensitas 
membaca dengan skor terkecil 10 dan skor tertinggi 19. Kemudian skor 
pengetahuan pendidikan seks tersebut dibuat tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu tinggi, sedang, rendah. Sedangkat dari soal angket akhlak siswa 
diperoleh hasil dengan skor terendah 89 dan skor tertinggi 107. Kemudian 
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skor akhlak tersebut dibuat dalam tabel frekuensi dengan tiga kategori yaitu 
tinggi, sedang, rendah.  
Berdasarkan penelitian untuk variabel pengetahuan pendidikan seks, 
hasil  analisis data adalah nilai mean sebesar 14,175, hal ini menunjukkan 
rata-rata penegtahuan pendidikan seks adalah sedang. Nilai median sebesar 
14,192, hal ini menunjukkan bahwa nilai tengah intensitas membaca termasuk 
dalam kategori sedang. Nilai modus sebesar 16,214, hal ini menunjukkan 
bahwa intensitas membaca yang sering muncul adalah dalam kategori sedang. 
Standar deviasi sebesar 2,226, hal ini menunjukkan bahwa simpangan baku 
nilai penegtahuan pendidikan seks adalah sebesar 2,226. Sedangkan penelitian 
untuk variabel akhlak siswa, hasil analisis data adalah nilai mean sebesar 
98,812, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata akhlak siswa adalah sedang. 
Nilai median sebesar 98,864, hal ini menunjukkan nilai tengah akhlak siswa 
termasuk dalam kategori sedang. Nilai modus sebesar 101,885, hal ini 
menunjukkan bahwa nilai akhlak siswa yang sering muncul adalah dalam 
kategori sedang. Dan standar deviasi sebesar 3,799, hal ini menunjukkan 
bahwa simpangan baku nilai daya ingat siswa adalah 3,799.  
Berdasarkan hasil penelitian dari 80 responden yang memiliki 
pengetahuan pendidikan seks terdapat 30 atau 37,5% memiliki pengetahuan 
pendidikan seks rendah, 43 atau 53,75% memiliki pengetahuan pendidikan 
seks sedang, dan 7 atau 8,75% yang memliki pengetahuan pendidikan seks 
tinggi. Dari ulasan tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa yang memliki 
pengetahuan pendidikan seks yang paling banyak dikategori sedang adalah 43 
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siswa atau 53,75%. Sedangkan dari 80 responden yang memiliki akhlak siswa 
terdapat 13 atau 16,25% memiliki akhlak kurang baik, 47atau 58,75% 
memiliki akhlak sedang, dan 20 atau 25% yang memliki akhlak baik. Dari 
ulasan tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa yang memliki akhlak yang 
paling banyak dikategori sedang adalah 43 siswa atau 59,75%. 
Berdasarkan tabel tersebut, hasil perhitungan uji normalitas 
pengetahuan pendidikan seks menggunkan Lilifors diperoleh harga Lhitung 
sebesar 0,091, sedangkan Ltabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,099. 
Dengan demikian Lhitung  (0,091) < Ltabel (0,099) maka data pengetahuan 
pendidikan seks yang diperoleh dari nilai yang berdistribusi normal (data 
berdistribusi normal). Sedangkan berdasarkan tabel tersebut hasil perhitungan 
uji normalitas akhlak siswa menggunkan Lilifors diperoleh harga Lhitung 
sebesar 0,093, sedang Ltabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,099. Dengan 
demikian Lhitung (0,093) < Ltabel (0,099) maka data daya ingat yang diperoleh 
dari nilai yang berdistribusi normal (data berdistribusi normal). 
Nilai rxy hitung dibandingkan dengan harga r tabel dengan Nilai N=80 dan 
taraf signifikan 5% = 0,220. Berdasarkan perhitungan tersebut r hitung (0,283) > 
r tabel (0,220), maka Ha diterima dan Ho ditolak pada taraf signifikansi 5%. 
Jadi kesimpulannya, hipotesis yang menyatakan “terdapat hubungan antara 
pengetahuan pendidikan seks dengan akhlak siswa kelas V SDIT Al-Anis 
Kartasura Tahun Pelajaran 2019/2020”, dapat diterima kebenarannya. Artinya 
semakin tinggi pengetahuan pendidikan seks, maka semakin baik akhlak 
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siswa. Dan apabila semakin rendah pengetahuan pendidikan seksnya, maka 
semakin rendah pula akhlak siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Pengetahuan pendidikan seks kelas V SDIT Al-Anis Kartasura tahun 
pelajaran 2019/2020 termasuk dalam kategori sedang dengan interval 14 – 
17 yang diperoleh sebanyak 43 siswa atau 53,75%.dari 80 siswa. 
2. Akhlak siswa kelas V SDIT Al-Anis Kartasura tahun pelajaran 2019/2020 
termasuk dalam kategori baik dengan interval 96 – 102 yang diperoleh 
sebanyak 47 siswa atau 58,75% dari 80 siswa. 
3. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis menggunakan product moment., 
diperoleh hasil t hitung (0,283) > r tabel (0,220), maka Ha diterima dan Ho 
ditolak pada taraf signifikansi 5%. Kesimpulannya, “terdapat hubungan 
yang positif antara pengetahuan pendidikan seks dengan akhlak siswa 
kelas V SDIT Al-Anis Kartasura Tahun Pelajaran 2019/2020”. Artinya 
semakin tinggi pengetahuan pendidikan seks, maka semakin baik akhlak 
siswa. Dan apabila semakin menurun pengetahuan pendidikan seks 
menurun, maka semakin rendah akhak siswa. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada pihak sekolah untuk lebih mengoptimalkan daya guna buku-
buku yang ada diperpustakaan dengan kegiatan membaca baik pada 
saat pembelajaran maupun pada  saat jam istirahat. Sehingga dengan 
kegiatan tersebut dapat meningkatkan pengetahuan pendidikan seks 
pada siswa. 
2. Kepada guru untuk senantiasa memberikan bimbingan kepada siswa 
mengenai manfaat dan pentingnya pengetahuan pendidikan seks, 
sehingga siswa dapat tidak melanggar akhlak siswa. 
3. Kepada siswa untuk meningkatkan pengetahuannya tentang 
pendidikan seks, dimana pengetahuan kesehtan reproduksi dapat 
memberikan kontribusi pada baik buruknya akhlak pada siswa.  
4. Bagi orang tua diharapkan dapat membimbing dan mengarahkan siswa 
untuk sering membaca pengetahuan umum terutama ketika di rumah
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Lampirann 1 
Uji Coba Instrumen Tes Pengetahuan Pendidikan Seks 
Nama   : 
Kelas   :  
No absen  : 
Silanglah salah satu jawan yang benar! 
1. Hal yang tidak boleh dilakukan 
laki-laki kecuali… 
a. Memakai kain sutra 
b. Memakai emas 
c. Menyerupai perempuan 
d. Memakai peci 
2. Hal yang wajib dilakukan oleh 
perempuan… 
a. Memakai pakaian yang 
menutup aurat 
b. Memakai celana pendek 
saat keluar rumah 
c. Memakai perhiasan  
d. Memakai wangi-wangian 
yang berlebihan 
3. Ketika sholat hal yang boleh 
dilakukan oleh perempuan… 
a. Bergerak 3kali 
b. Berbicara 
c. Menutup aurat 
d. Buang angin 
4. Hal-hal yang membatalkan 
wudhu… 
a. Makan 
b. Minum 
c. Bersentuhan dengan lawan 
jenis 
d. Berbicara 
5. Fungsi anus atau dubur 
adalah…  
a. Buang air besar 
b. Alat kelamin 
c. Buang air kecil  
d. Alat reproduksi 
6. Penis adalah… 
a. Alat kelamin laki-laki 
b. Buang angin 
c. Buang air besar 
d. Membuang kotoran 
7. Vagina adalah… 
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a. Alat kelamin perempuan  
b. Buang angin 
c. Buang air besar 
d. Membuang kotoran 
8. Yang bukan fungsi alat 
kelamin pria dan wanita 
adalah… 
a. Sebagai alat reproduksi  
b. untuk membuang air kecil 
c. untuk membuang air besar 
d. sebagai organ reproduksi 
9. Bagaimana menjaga kebersihan 
alat reproduksi kecuali… 
a. Menjaga organ reproduksi 
agar tidak lembab 
b. Mengganti pakaian 1kali 
dalam sehari 
c. Menggunakan pakaian 
yang menyerap keringat 
d. Membersihkan organ 
reproduksi menggunakan 
handuk yang lembut, kering 
dan bersih 
10. Bagaimana menjaga kesehatan 
reproduksi kecuali… 
a. Merokok  
b. Istirahat yang cukup 
c. Asupan gizi seimbang 
d. Menjaga berat badan  
11. Kencing termasuk najis… 
a. Najis mukhoffafah  
b. Najis mutawassithah 
c. Najis mughallazhah 
d. Najis berat 
12. Mimpi basah termasuk najis… 
a. Najis mukhoffafah  
b. Najis mutawassithah 
c. Najis mughallazhah 
d. Najis ringan 
13. Menstruasi termasuk najis… 
a. Najis mukhoffafah  
b. Najis mutawassithah 
c. Najis mughallazhah 
d. Najis ringan 
14. Pubertas adalah… 
a. Masa akil balig 
b. Masa anak-anak  
c. Masa tua 
d. Masa bayi 
15. Hukum khitan bagi laki-laki 
adalah… 
a. Sunnah 
b. Makruh 
c. Haram 
d. Wajib  
16. Berikut ini yang bukan fungsi 
khitan… 
a. Terhindar dari penyakit  
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b. Terhindar dari penyakit 
menular 
c. Membuat kesehatan alat 
kelamin terjaga  
d. Membuat Pendarahan  
17. Yang termasuk sifat malu 
adalah… 
a. Keluar rumah tidak 
menutup aurat 
b. Akhlak orang yang beriman 
c. Menjauhi hal-hal yang baik 
d. Perbuatan tercela 
18. Contoh sifat malu yang benar 
adalah… 
a. Malu ketika sholat  
b. Malu apapbila jujur  
c. Malu tidak puasa dibulan 
ramadhan 
d. Malu sholat ke masjid 
19. Contoh sifat malu yang salah… 
a. Malu ketika membantu 
orang tua 
b. Malu untuk mengerjakan 
soal kedepan kelas 
c. Malu menasehati teman 
yang berbuat salah 
d. Malu untuk jujur ketika 
melakukan kesalahan  
20. Berikut ini manfaat sifat malu 
kecuali… 
a. Mencegah perbuatan 
tercela 
b. Mendorong kebaikan  
c. Menahan diri dari kebaikan 
d. Mengantar seseorang 
menuju jalan yang di ridhoi 
Allah SWT 
21. Bagian tubuh pria yang boleh 
disentuh orang lain… 
a. Tangan  
b. Bibir  
c. Pantat  
d. kemaluan  
22. Bagian tubuh wanita yang 
boleh disentuh orang lain… 
a. Tangan  
b. Dada  
c. Pantat  
d. kemaluan  
23. Akil baligh bagi perempuan 
adalah umur… 
a. 9-12 
b. 15-17 
c. 13-15 
d. 9-20 
24. Akil baligh bagi laki-laki 
adalah umur… 
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a. 9-12 
b. 15-17 
c. 13-15 
d. 9-20 
25. Dalam sehari menonton tv 
maksimal… jam  
a. 10 jam 
b. 8 jam 
c. 3 jam 
d. 9 jam  
26. Berapa lama waktu yang baik 
untuk bermain game… 
a. 3 jam 
b. 8 jam 
c. 9 jam 
d. 10 jam 
27. Berapa lam waktu yang baik 
untuk menonton youtube… 
a. 8 jam  
b. 10 jam 
c. 6 jam 
d. 3 jam  
28. Fungsi handphone yang benar 
adalah… 
a. Untuk bermain game 
b. Mencari informasi tentang 
pelajaran 
c. Menonton youtube 
d. Bermain sosial media 
29. Batasan aurat laki-laki yang 
benar adalah … 
a. Pusar sampai lutut 
b. Kepala sampai kaki 
c. Seluruh tubuh kecuali 
muka dan telapak tangan 
d. Pusar sampai kaki 
30. Batasan aurat perempuan 
adalah… 
a. Kepala sampai lutut 
b. Seluruh tubuh kecuali 
muka dan telapak tangan  
c. Pundak sampai kaki 
d. Pundak sampai lutut 
31. Menutup aurat hukumnya… 
a. Makruh  
b. Sunnah 
c. Wajib 
d. Haram  
32. Pertemanan yang baik 
adalah… 
a. Memilih-milih teman 
b. Mengatakan hal yang 
menyakiti orang lain 
c. Berpilaku buruk 
d. Membantu orang kesusahan  
33. Lingkungan yang buruk 
adalah… 
87 
 
 
 
a. Lingkungan yang 
mengajarkan kerukunan 
b. Hidup tenang 
c. Bermalas-malasan 
d. Lingkungan yang 
mengajarkan gotong 
royong 
34. Ketika temanmu jatuh apa yang 
kamu lakukan… 
a. Menertawakan 
b. Menolong 
c. Meninggalkan 
d. Mendorong 
35. Pergaulan berteman yang baik 
adalah… 
a. Memilih-milih teman 
b. Mengatakan hal yang 
menyakiti orang lain 
c. Berperilaku buruk 
d. Membantu teman yang 
sedang kesusahan  
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Lampiran 2 
Kunci Jawaban Uji Coba Tes Pengetahuan Pendidikan Seks 
1. D 
2. A 
3. C 
4. C 
5. A 
6. A 
7. A 
8. C 
9. B 
10. A 
11. A 
12. C 
13. B 
14. A 
15. D 
16. D 
17. A 
18. C 
19. D 
20. C 
21. A 
22. A 
23. A 
24. C 
25. C 
26. A 
27. D 
28. B 
29. A 
30. B 
31. C 
32. D 
33. C 
34. B 
35. D 
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Lampiran 3 
Uji Coba Instrumen Angket Akhlak Siswa 
I. Identitas Responden 
Nama   : 
Nomor absen  : 
Kelas   : 
II. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Isilah nama, nomor, dan kelas pada lembar jawab yang tersedia  
2. Bacalah dengan cermat setiap soal beserta pilihan jawabannya 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang anda 
lakukan dengan memberi tanda centang pada jawaban yang tersedia 
4. Kerjakan semua nomor, jangan sampai ada nomor yang terlewatkan 
Keterangan : 
SL : Selalu   JR : Jarang 
SR : Sering    TP : Tidak Pernah  
KD : Kadang-kadang 
No Pernyataan SL SR KD JR TP 
1.  Saya melaksanakan shalat subuh di 
masjid 
     
2. Saya shalat dhuha di sekolahan      
3. Saya shalat dzuhur berjamaah di 
sekolahan 
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4. Saya berdoa sebelum berangkat 
sekolah 
     
5. Saya mengaji setelah shalat magrib      
6. Saya tidak melaksanakan shalat tepat 
waktu 
     
7. Saya shalat harus diperintah dulu oleh 
orang tua 
     
8. Saya di sekolahan saya lebih memilih 
jajan dari pada shalat 
     
9. Saya mengeluh saat mendapat cobaan 
dari Allah 
     
10. Saya malas shalat karena bermain      
11. Saya menjenguk teman yang sedang 
sakit 
     
12. Saya memperhatikan guru ketika 
pelajaran di kelas 
     
13. Saya membantu pekerjaan orang tua      
14. Saya berpamitan kepada orang tua 
sebelum berangkat sekolah 
     
15. Saya bertemu bapak atau ibu guru di 
jalan saya memberi salam 
     
16. Ketika berjanji saya mengingkari      
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17. Saya mengerjakan tugas dari bapak 
atau ibu guru dengan terlambat 
     
18. Saya terlambat masuk sekolah      
19. Saya tidur di kelas ketika guru sedang 
mengajar 
     
20. Saya mengobrol dengan teman ketika 
guru sedang mengajar 
     
21. Saya menmbuang sampah pada 
tempatnya 
     
22. Saya mendoakan orang tua      
23. Saya bersikap sopan kepada orang 
yang lebih tua 
     
24. Saya patuh terhadap perintah guru 
ketika di sekolahan 
     
25. Menghargai pendapat orang lain       
26. Saya memilih-milih teman ketika 
bergaul 
     
27. saya ingin menang sendiri dalam hal 
apapun 
     
28. Saya sholat berjamaah      
29. Saya mengejek teman      
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30. Saya tidak membaca doa ketika 
makan 
     
31. Saya mengucapkan salam ketika 
masuk rumah 
     
32. Saya memberi pengemis yang datang 
ke rumah 
     
33. Mampu berkomunikasi pada guru 
dengan baik  
     
34. Mampu berkomunikasi dengan baik 
pada teman-teman 
     
35.  Saya menolong ketika melihat orang 
kesusahan  
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Lampiran 4 
Uji Coba Tes Pengetahuan Pendidikan Seks 
No 
BUTIR 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 
1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 
3 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 
4 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 
5 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 
6 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
7 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
8 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 
9 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 
10 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
11 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
14 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 
15 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
16 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 
17 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
18 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
19 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
21 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 
22 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
23 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
24 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
27 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
28 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
29 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 
30 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
∑x 19 23 16 21 28 20 25 25 11 26 12 9 
∑X² 19 23 16 21 28 21 25 25 11 26 12 9 
∑XY 14668 17756 12352 16212 21616 15440 19300 19300 8492 20072 9264 6948 
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Lanjutan tabel 
Uji Coba Tes Pengetahuan Pendidikan Seks 
BUTIR   
X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 
0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 
0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 
0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 
0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 
0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
10 28 24 23 26 25 22 15 24 25 23 15 24 
10 28 24 23 26 25 22 15 24 25 23 15 24 
7720 21616 18528 17756 20072 19300 16984 11580 18528 19300 17756 11580 18528 
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Lanjutan tabel 
Uji Coba Tes Pengetahuan Pendidikan Seks 
  BUTIR 
∑Y ∑Y² X26 X27 X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 22 441 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 30 784 
0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 25 484 
1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 23 361 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 484 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 841 
0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 23 256 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 576 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39 900 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39 841 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 37 676 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 784 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 46 1089 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 576 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 39 576 
0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 33 289 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 45 784 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 47 841 
0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 38 361 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 52 1024 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 43 484 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 47 625 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 48 625 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 56 1024 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 56 961 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 60 1156 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 59 1024 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 53 625 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 51 484 
1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 54 576 
25 21 21 27 26 25 26 27 29 26 1237 20552 
25 21 21 27 26 25 26 27 29 26     
19300 16212 16212 20844 20072 19300 20072 20844 22388 20072     
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Lampiran 5 
Hasil uji validitas pengetahuan pendidikan seks 
No Butir r hitung r tabel Keterangan 
1 0,363 0,361 Valid 
2 0,445 0,361 Valid 
3 0,437 0,361 Valid 
4 0,146 0,361 Tidak valid 
5 -0,266 0,361 Tidak valid 
6 0,168 0,361 Tidak valid 
7 0,480 0,361 Valid 
8 0,125 0,361 Tidak valid 
9 0,158 0,361 Tidak valid 
10 0,224 0,361 Tidak valid 
11 0,202 0,361 Tidak valid 
12 0,417 0,361 Valid 
13 0,261 0,361 Tidak valid 
14 0,460 0,361 Valid 
15 0,112 0,361 Tidak valid 
16 0,447 0,361 Valid 
17 0,388 0,361 Valid 
18 0,274 0,361 Tidak valid 
19 0,424 0,361 Valid 
20 0,432 0,361 Valid 
21 0,408 0,361 Valid 
22 0,181 0,361 Tidak valid 
23 0,612 0,361 Valid 
24 0,544 0,361 Valid 
25 0,443 0,361 Valid 
26 0,574 0,361 Valid 
27 0,389 0,361 Valid 
28 0,435 0,361 Valid 
29 -0,019 0,361 Tidak valid 
30 0,491 0,361 Valid 
31 0,087 0,361 Tidak valid 
32 0,592 0,361 Valid 
33 0,539 0,361 Valid 
34 0,387 0,361 Valid 
35 0,511 0,361 Valid 
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Lampiran 6 
Uji Coba Angket Akhlak Siswa 
No 
BUTIR 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 
1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 
2 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 
3 2 5 5 4 3 4 1 3 4 3 1 5 5 
4 5 5 5 5 3 3 3 4 5 3 2 5 3 
5 5 5 5 2 5 4 5 4 5 5 5 5 5 
6 4 4 5 2 5 4 3 5 4 4 3 4 3 
7 5 5 5 4 4 2 2 4 4 1 2 5 5 
8 3 5 5 3 3 5 5 5 5 3 3 3 3 
9 4 4 5 3 3 5 2 4 4 2 3 4 3 
10 5 5 5 2 3 3 3 5 4 3 4 4 4 
11 5 5 5 3 3 3 5 3 4 3 5 5 3 
12 2 5 4 1 2 3 4 4 4 4 2 4 2 
13 4 5 5 4 3 3 4 5 4 4 3 4 3 
14 4 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 
15 2 5 5 3 2 3 3 5 5 5 5 5 3 
16 5 5 5 5 4 1 4 2 4 1 4 5 5 
17 3 5 5 2 3 4 2 5 4 4 5 5 4 
18 5 5 5 3 4 4 5 3 5 5 3 5 4 
19 3 5 3 4 2 3 4 5 4 3 3 4 3 
20 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 
21 3 5 5 2 3 3 5 5 5 5 2 5 5 
22 3 5 5 3 3 3 3 3 5 5 3 5 3 
23 2 3 4 5 1 5 5 3 3 4 4 4 4 
24 4 4 4 5 5 4 3 2 3 3 4 4 4 
25 1 2 2 2 3 3 3 3 3 4 5 5 5 
26 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
27 4 5 5 5 2 4 5 4 5 4 5 5 3 
28 3 4 4 4 4 2 5 5 2 5 4 4 5 
29 4 3 2 4 5 4 3 3 3 4 4 5 5 
30 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
∑x 110 137 137 108 107 106 113 124 128 117 110 135 118 
∑X² 440 638 642 427 416 401 460 537 561 492 445 617 488 
∑XY 16131 19942 19984 15809 15714 15350 16565 18063 18711 17119 16098 19618 17188 
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Lanjutan tabel 
Uji Coba Angket Akhlak Siswa 
BUTIR 
Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 
3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 
5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 1 1 5 5 3 5 5 5 4 2 
5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
5 2 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 
4 5 5 4 3 5 3 5 5 5 4 3 
4 3 4 4 5 5 4 3 5 2 5 2 
5 3 5 3 5 5 3 5 5 5 5 4 
5 2 4 4 4 5 2 4 5 4 4 4 
3 4 4 3 4 5 4 4 2 3 3 4 
5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 
4 2 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 
4 3 4 4 4 5 3 4 5 4 5 4 
5 5 4 5 1 5 4 5 5 5 5 5 
5 1 3 3 3 5 3 5 5 4 4 4 
5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 3 4 4 2 5 5 5 5 5 5 
5 2 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 
4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 5 
5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 
5 3 2 3 5 5 3 5 5 5 5 5 
4 2 2 2 5 5 5 4 5 3 5 2 
5 3 4 5 3 3 4 3 4 5 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 
5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 
4 2 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 
4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 
5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 
134 103 112 121 125 139 119 136 140 134 138 124 
615 388 457 512 540 656 491 630 663 622 647 539 
19516 15093 16291 17789 18112 20182 17371 19801 20402 19580 20164 18203 
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Lanjutan tabel 
Uji Coba Angket Akhlak Siswa 
BUTIR 
y y2 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 Y31 Y32 Y33 Y34 Y35 
5 5 5 4 5 5 3 4 5 3 159 25281 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 167 27889 
1 3 5 3 5 5 4 3 4 3 126 15876 
5 5 5 3 5 5 3 4 5 5 153 23409 
4 5 5 4 5 5 2 5 5 4 157 24649 
4 4 5 3 3 3 2 4 5 3 137 18769 
5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 139 19321 
5 5 5 5 3 3 3 5 4 3 145 21025 
5 5 5 3 4 4 4 4 5 3 135 18225 
2 4 5 4 2 4 2 3 4 3 126 15876 
3 1 5 3 3 5 3 5 5 5 146 21316 
4 5 4 5 2 5 2 4 5 5 133 17689 
5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 146 21316 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 164 26896 
5 3 3 5 3 5 3 3 4 5 135 18225 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 156 24336 
5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 151 22801 
5 5 5 3 3 4 5 5 4 5 155 24025 
4 5 3 4 5 4 4 3 4 4 123 15129 
5 5 3 5 4 5 4 5 5 5 154 23716 
5 5 5 5 4 5 2 4 4 4 152 23104 
5 5 3 3 3 3 3 3 3 5 136 18496 
2 4 5 5 3 3 4 4 3 5 129 16641 
2 4 3 4 5 5 5 5 3 4 134 17956 
5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 134 17956 
5 5 5 5 5 5 4 3 3 2 151 22801 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 162 26244 
4 5 5 3 4 5 4 4 5 5 147 21609 
3 3 4 4 4 5 5 5 3 4 138 19044 
4 5 5 4 4 4 5 5 3 4 158 24964 
126 134 135 123 123 135 115 127 128 127 4348 2E+07 
563 619 620 525 528 618 480 555 561 564     
18484 19547 19674 17900 17979 19676 16778 18582 18672 18496     
 
 
100 
 
 
 
Lampiran 7 
Hasil uji validitas akhlak siswa 
No Butir r hitung r tabel Keterangan 
1 0,468 0,361 Valid  
2 0,311 0,361 Tidak valid 
3 0,417 0,361 Valid 
4 0,361 0,361 Valid 
5 0,495 0,361 Valid 
6 -0,035 0,361 Tidak valid 
7 0,450 0,361 Valid 
8 0,253 0,361 Tidak valid 
9 0,539 0,361 Valid 
10 0,382 0,361 Valid 
11 0,376 0,361 Valid 
12 0,254 0,361 Tidak valid 
13 0,264 0,361 Tidak valid 
14 0,389 0,361 Valid 
15 0,396 0,361 Valid 
16 0,132 0,361 Tidak valid 
17 0,704 0,361 Valid 
18 -0,014 0,361 Tidak valid  
19 0,133 0,361 Tidak valid 
20 0,428 0,361 Valid 
21 0,369 0,361 Valid 
22 0,438 0,361 Valid 
23 0,494 0,361 Valid 
24 0,592 0,361 Valid 
25 0,621 0,361 Valid 
26 0,537 0,361 Valid 
27 0,376 0,361 Valid 
28 0,389 0,361 Valid 
29 0,242 0,361 Tidak valid 
30 0,428 0,361 Valid 
31 0,421 0,361 Valid 
32 0,277 0,361 Tidak valid 
33 0,634 0,361 Valid 
34 0,407 0,361 Valid 
35 0,278 0,361 Tidak valid 
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Lampiran 8 
Uji Reliabilitas Tes Pengetahuan Pendidikan Seks 
No 
BUTIR 
∑X (∑X)² X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 
1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 5 25 
2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10 100 
3 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 7 49 
4 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 6 36 
5 0 1 ` 1 0 1 1 1 0 0 0 5 25 
6 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 9 81 
7 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 6 36 
8 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 7 49 
9 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10 100 
10 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 7 49 
11 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 64 
12 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 9 81 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 121 
14 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 6 36 
15 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 7 49 
16 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 4 16 
17 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 64 
18 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 8 64 
19 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 4 16 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 121 
21 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 6 36 
22 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 6 36 
23 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7 49 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 121 
25 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10 100 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 121 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 121 
28 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 7 49 
29 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 6 36 
30 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 7 49 
∑ 19 23 16 25 9 28 23 26 22 15 24 230 1900 
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Lanjutan tabel 
Uji Reliabilitas Tes Pengetahuan Pendidikan Seks 
BUTIR 
∑Y (∑Y)² ∑XY Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 81 45 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 10 100 100 
1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 7 49 49 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 2 4 12 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 81 45 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 90 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 6 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 70 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 121 110 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 70 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 80 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 90 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 121 121 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 60 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 8 64 56 
0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 5 25 20 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 121 88 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 80 
1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 4 16 16 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 121 121 
0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 64 48 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 60 
1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 64 56 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 121 121 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 9 81 90 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 121 121 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 121 121 
0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 64 56 
0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 81 54 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 9 81 63 
23 15 24 25 21 21 26 26 27 29 26 263 2503 2119 
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Lampiran 9 
Uji Reliabilitas Angket Akhlak Siswa 
No 
BUTIR 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 
1 4 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 4 4 5 
2 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 2 5 4 3 1 4 3 1 5 4 1 3 5 5 
4 5 5 5 3 3 5 3 2 5 3 5 5 5 5 
5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 2 4 4 5 5 
6 4 5 2 5 3 4 4 3 4 5 4 3 5 5 
7 5 5 4 4 2 4 1 2 4 3 4 4 3 5 
8 3 5 3 3 5 5 3 3 5 3 3 3 5 5 
9 4 5 3 3 2 4 2 3 5 2 4 2 4 5 
10 5 5 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 
11 5 5 3 3 5 4 3 5 5 3 5 3 5 5 
12 2 4 1 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 
13 4 5 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 5 
14 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
15 2 5 3 2 3 5 5 5 5 1 3 3 5 5 
16 5 5 5 4 4 4 1 4 5 5 5 5 5 5 
17 3 5 2 3 2 4 4 5 5 5 4 5 5 5 
18 5 5 3 4 5 5 5 3 5 2 4 5 5 5 
19 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 
20 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 5 
21 3 5 2 3 5 5 5 2 5 3 5 4 5 5 
22 3 5 3 3 3 5 5 3 5 3 3 3 5 5 
23 2 4 5 1 5 3 4 4 4 2 2 5 4 5 
24 4 4 5 5 3 3 3 4 5 3 5 4 3 4 
25 1 2 2 3 3 3 4 5 4 4 4 4 4 5 
26 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 
27 4 5 5 2 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 
28 3 4 4 4 5 2 5 4 4 2 5 5 5 5 
29 4 2 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 
30 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 
∑x 110 137 108 107 113 128 117 110 134 103 121 119 136 140 
∑X² 440 647 432 421 465 566 497 442 612 393 517 491 630 668 
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Lanjutan tabel 
Uji Reliabilitas Angket Akhlak Siswa 
BUTIR 
(∑X)_t² ((∑X)_(t)) Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 
4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 111 12321 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 118 13924 
5 4 2 1 3 5 5 5 3 4 83 6889 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 108 11664 
5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 111 12321 
5 4 3 4 4 5 3 3 4 5 96 9216 
2 5 2 5 4 5 5 4 4 5 91 8281 
5 5 4 5 5 5 3 3 5 4 98 9604 
4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 92 8464 
3 3 4 2 4 5 2 4 3 4 83 6889 
5 5 5 3 1 5 3 5 5 5 101 10201 
5 5 5 4 5 4 2 5 4 5 89 7921 
4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 98 9604 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 117 13689 
4 4 4 5 3 3 3 5 3 4 90 8100 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 112 12544 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 106 11236 
5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 107 11449 
2 2 2 4 5 3 5 4 3 4 80 6400 
5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 105 11025 
5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 103 10609 
5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 94 8836 
3 5 2 2 4 5 3 3 4 3 84 7056 
5 3 3 2 4 3 5 5 5 3 93 8649 
5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 92 8464 
4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 106 11236 
5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 112 12544 
5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 103 10609 
4 5 4 3 3 4 4 5 5 3 94 8836 
5 5 4 4 5 5 4 4 5 3 110 12100 
134 138 124 126 134 135 123 135 127 128 2987 300681 
622 652 544 568 624 625 533 623 555 566 13133   
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Lampiran 10 
Instrumen Penelitian Pengetahuan Pendidikan Seks 
Nama   : 
Kelas   :  
No absen  : 
Silanglah salah satu jawan yang benar! 
1. Hal yang tidak boleh dilakukan 
laki-laki kecuali… 
a. Memakai kain sutra 
b. Memakai emas 
c. Menyerupai perempuan 
d. Memakai peci 
2. Hal yang wajib dilakukan oleh 
perempuan… 
a. Memakai pakaian yang 
menutup aurat 
b. Memakai celana pendek saat 
keluar rumah 
c. Memakai perhiasan  
d. Memakai wangi-wangian 
yang berlebihan 
3. Penis adalah… 
a. Alat kelamin laki-laki 
b. Buang angin 
c. Buang air besar 
d. Membuang kotoran 
4. Vagina adalah… 
a. Alat kelamin perempuan  
b. Buang angin 
c. Buang air besar 
d. Membuang kotoran 
5. Mimpi basah termasuk najis… 
a. Najis mukhoffafah  
b. Najis mutawassithah 
c. Najis mughallazhah 
d. Najis ringan 
6. Pubertas adalah… 
a. Masa akil balig 
b. Masa anak-anak  
c. Masa tua 
d. Masa bayi 
7. Berikut ini yang bukan fungsi 
khitan… 
a. Terhindar dari penyakit  
b. Terhindar dari penyakit 
menular 
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c. Membuat kesehatan alat 
kelamin terjaga  
d. Membuat Pendarahan  
8. Yang termasuk sifat malu 
adalah… 
a. Keluar rumah tidak 
menutup aurat 
b. Akhlak orang yang beriman 
c. Menjauhi hal-hal yang baik 
d. Perbuatan tercela 
9. Contoh sifat malu yang salah… 
a. Malu ketika membantu 
orang tua 
b. Malu untuk mengerjakan 
soal kedepan kelas 
c. Malu menasehati teman 
yang berbuat salah 
d. Malu untuk jujur ketika 
melakukan kesalahan  
10. Berikut ini manfaat sifat malu 
kecuali… 
a. Mencegah perbuatan 
tercela 
b. Mendorong kebaikan  
c. Menahan diri dari kebaikan 
d. Mengantar seseorang 
menuju jalan yang di ridhoi 
Allah SWT 
11. Bagian tubuh pria yang boleh 
disentuh orang lain… 
a. Tangan  
b. Bibir  
c. Pantat  
d. kemaluan  
12. Akil baligh bagi perempuan 
adalah umur… 
a. 9-12 
b. 15-17 
c. 13-15 
d. 9-20 
13. Akil baligh bagi laki-laki 
adalah umur… 
a. 9-12 
b. 15-17 
c. 13-15 
d. 9-20 
14. Dalam sehari menonton tv 
maksimal… jam  
a. 10 jam 
b. 8 jam 
c. 3 jam 
d. 9 jam  
15. Berapa lama waktu yang baik 
untuk bermain game… 
a. 3 jam 
b. 8 jam 
c. 9 jam 
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d. 10 jam 
16. Berapa lam waktu yang baik 
untuk menonton youtube… 
a. 8 jam  
b. 10 jam 
c. 6 jam 
d. 3 jam  
17. Fungsi handphone yang benar 
adalah… 
a. Untuk bermain game 
b. Mencari informasi tentang 
pelajaran 
c. Menonton youtube 
d. Bermain sosial media 
18. Batasan aurat perempuan 
adalah… 
a. Kepala sampai lutut 
b. Seluruh tubuh kecuali 
muka dan telapak tangan  
c. Pundak sampai kaki 
d. Pundak sampai lutut 
19. Pertemanan yang baik 
adalah… 
a. Memilih-milih teman 
b. Mengatakan hal yang 
menyakiti orang lain 
c. Berpilaku buruk 
d. Membantu orang kesusahan  
20. Lingkungan yang buruk 
adalah… 
a. Lingkungan yang 
mengajarkan kerukunan 
b. Hidup tenang 
c. Bermalas-malasan 
d. Lingkungan yang 
mengajarkan gotong 
royong 
21. Ketika temanmu jatuh apa yang 
kamu lakukan… 
a. Menertawakan 
b. Menolong 
c. Meninggalkan 
d. Mendorong 
22. Pergaulan berteman yang baik 
adalah… 
a. Memilih-milih teman 
b. Mengatakan hal yang 
menyakiti orang lain 
c. Berperilaku buruk 
d. Membantu teman yang 
sedang kesusahan  
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Lampiran 11 
Kunci Jawaban Uji Coba Tes Pengetahuan Pendidikan Seks
1. D 
2. A 
3. A 
4. A 
5. C 
6. A 
7. D 
8. A 
9. D 
10. C 
11. A 
12. A 
13. C 
14. C 
15. A 
16. D 
17. B 
18. B 
19. D 
20. C 
21. B 
22. D 
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Lampiran 12 
Instrumen Penelitian Angket Akhlak Siswa 
I. Identitas Responden 
Nama   : 
Nomor absen  : 
Kelas   : 
II. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Isilah nama, nomor, dan kelas pada lembar jawab yang tersedia  
2. Bacalah dengan cermat setiap soal beserta pilihan jawabannya 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang anda 
lakukan dengan memberi tanda centang pada jawaban yang tersedia 
4. Kerjakan semua nomor, jangan sampai ada nomor yang terlewatkan 
Keterangan : 
SL : Selalu   JR : Jarang 
SR : Sering    TP : Tidak Pernah  
KD : Kadang-kadang 
No Pernyataan SL SR KD JR TP 
1.  Saya melaksanakan shalat subuh di 
masjid 
     
2. Saya shalat dzuhur berjamaah di 
sekolahan 
     
3. Saya berdoa sebelum berangkat      
110 
 
 
 
sekolah 
4. Saya mengaji setelah shalat magrib      
5. Saya shalat harus diperintah dulu oleh 
orang tua 
     
6. Saya mengeluh saat mendapat cobaan 
dari Allah 
     
7. Saya malas shalat karena bermain      
8. Saya menjenguk teman yang sedang 
sakit 
     
9. Saya berpamitan kepada orang tua 
sebelum berangkat sekolah 
     
10. Saya bertemu bapak atau ibu guru di 
jalan saya memberi salam 
     
11. Saya mengerjakan tugas dari bapak 
atau ibu guru dengan terlambat 
     
12. Saya mengobrol dengan teman ketika 
guru sedang mengajar 
     
13. Saya menmbuang sampah pada 
tempatnya 
     
14. Saya mendoakan orang tua      
15. Saya bersikap sopan kepada orang 
yang lebih tua 
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16. Saya patuh terhadap perintah guru 
ketika di sekolahan 
     
17. Menghargai pendapat orang lain       
18. Saya memilih-milih teman ketika 
bergaul 
     
19. saya ingin menang sendiri dalam hal 
apapun 
     
20. Saya sholat berjamaah      
21. Saya tidak membaca doa ketika 
makan 
     
22. Saya mengucapkan salam ketika 
masuk rumah 
     
23. Saya memberi pengemis yang datang 
ke rumah 
     
24. Mampu berkomunikasi pada guru 
dengan baik  
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Lampiran 13 
Skor Penelitian Tes Pengetahuan Pendidikan Seks 
No 
BUTIR 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 
1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
2 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
4 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 
5 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
6 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 
7 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 
8 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
9 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 
10 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 
11 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
12 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 
13 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 
14 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
15 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
16 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
17 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
18 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 
19 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
20 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
22 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
23 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 
24 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 
25 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 
26 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
27 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 
29 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 
30 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 
31 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
32 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
33 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
34 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
35 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
36 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 
37 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
38 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
39 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 
40 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 
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Lanjutan tabel  
Skor Penelitian Tes Pengetahuan Pendidikan Seks 
BUTIR   
X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 ∑X 
0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 18 
0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 13 
0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 15 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 13 
0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 12 
0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 
1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 12 
0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 14 
0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 15 
0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 10 
0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 14 
0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 14 
0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 13 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 16 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 11 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 13 
0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 13 
0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 13 
1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 12 
1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 12 
0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 12 
0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 13 
0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 15 
0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 15 
0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 10 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 14 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 17 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 14 
1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 16 
0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 10 
0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 16 
1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 14 
0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 13 
0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 15 
0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 10 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 15 
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Lanjutan tabel  
Skor Penelitian Tes Pengetahuan Pendidikan Seks 
41 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
42 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
43 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 
44 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 
45 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
46 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 
47 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 
48 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 
49 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
50 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 
51 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 
52 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 
53 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
54 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 
55 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 
56 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 
57 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 
58 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 
59 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 
60 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 
61 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
62 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
63 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
64 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
65 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 
66 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
67 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 
68 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
69 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
70 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
71 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
72 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 
73 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
74 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
75 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
76 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 
77 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
78 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
79 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 
80 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
∑ 47 60 62 27 39 58 46 48 60 47 62 35 
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Lanjutan tabel  
Skor Penelitian Tes Pengetahuan Pendidikan Seks 
1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 15 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 13 
0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 13 
0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 15 
0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 12 
1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 11 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 15 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 16 
1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 14 
1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 12 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 
0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 14 
1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 13 
1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 12 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 14 
0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 14 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 
1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 16 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 15 
0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 17 
1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 14 
1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 15 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 17 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 
0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 11 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 18 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 
1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 12 
1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 15 
0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 15 
0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 15 
1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 16 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
45 61 56 33 51 52 60 62 69 58   
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Lampiran 14 
Skor Penelitian Angket Akhlak Siswa 
No 
BUTIR 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 
1 1 5 5 5 4 5 5 4 2 4 5 4 4 
2 3 5 4 4 5 3 5 4 2 4 5 4 3 
3 4 5 5 4 3 4 4 3 3 4 4 5 4 
4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 2 
5 4 5 ` 3 3 4 4 2 1 5 5 3 2 
6 3 4 5 3 2 5 4 4 3 5 5 4 4 
7 3 5 5 3 1 4 5 3 5 5 5 5 4 
8 3 5 5 5 2 5 5 3 4 5 5 5 4 
9 3 4 5 3 3 5 4 5 3 5 5 5 4 
10 4 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 
11 3 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 4 
12 4 5 5 4 5 4 3 4 4 4 5 4 3 
13 5 5 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 
14 1 5 5 4 4 4 4 3 3 5 5 5 3 
15 2 5 4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 4 
16 4 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 3 
17 3 5 4 4 2 4 5 5 4 5 4 5 4 
18 2 5 4 3 3 5 5 4 5 4 3 5 3 
19 3 5 2 5 3 4 4 4 3 5 5 5 3 
20 2 5 4 4 2 5 5 3 2 3 5 5 2 
21 4 5 5 3 2 4 4 4 3 5 5 5 4 
22 3 5 3 4 2 4 5 5 4 5 5 4 4 
23 3 5 4 2 3 5 5 4 3 5 4 3 5 
24 2 5 3 2 3 4 5 3 4 5 5 4 5 
25 3 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 
26 2 5 3 3 3 4 5 4 4 5 4 4 5 
27 3 4 2 3 3 4 4 3 5 5 5 4 4 
28 4 5 4 4 4 3 5 5 3 5 5 4 3 
29 4 3 4 4 5 5 5 4 2 4 5 4 4 
30 4 4 5 5 3 4 5 5 2 4 5 3 3 
31 4 5 3 4 4 4 5 1 3 5 5 5 2 
32 3 5 5 5 3 5 5 2 4 4 5 4 3 
33 3 5 3 4 4 5 5 4 2 3 4 5 3 
34 3 5 2 4 3 5 4 2 1 5 4 3 3 
35 3 5 5 3 1 5 5 4 2 5 5 4 4 
36 3 4 5 4 2 5 4 2 3 3 4 5 5 
37 3 5 4 3 3 5 5 5 3 4 5 5 3 
38 3 5 5 4 3 5 4 4 3 2 4 5 3 
39 5 4 4 4 3 5 5 2 4 4 5 2 3 
40 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Lanjutan tabel 
Skor Penelitian Angket Akhlak Siswa 
BUTIR 
∑Y X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 
5 3 4 4 5 5 3 3 5 5 4 99 
5 4 3 5 4 5 3 4 5 4 4 97 
4 3 5 5 3 5 2 5 5 5 5 99 
5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 4 105 
5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 97 
4 5 4 5 5 4 4 4 3 5 4 98 
5 5 5 5 5 4 3 4 4 3 3 99 
4 5 5 1 5 4 4 4 5 4 5 102 
4 5 5 3 4 4 3 3 5 4 5 99 
4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 100 
4 1 5 5 5 3 5 4 5 4 5 103 
3 2 5 3 5 5 4 4 5 3 5 98 
4 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 97 
4 4 5 4 5 5 2 5 5 5 4 99 
4 3 4 3 5 5 4 5 4 4 4 98 
5 3 3 2 5 5 3 5 4 4 5 101 
5 3 3 2 5 5 5 5 5 4 3 99 
2 4 4 4 3 5 4 5 3 5 4 94 
4 4 3 4 5 3 4 5 5 5 5 98 
4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 98 
4 2 5 3 5 5 4 5 5 5 5 101 
5 3 4 3 5 5 5 3 5 4 5 100 
4 4 3 5 5 5 4 5 5 3 5 99 
4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 100 
3 5 5 3 5 5 1 4 3 5 5 98 
5 5 4 4 5 5 2 5 4 4 5 99 
5 5 4 5 3 5 3 5 5 3 4 96 
5 5 3 3 4 4 4 5 5 4 4 100 
5 2 4 2 5 5 3 5 5 5 4 98 
3 4 5 4 4 5 2 4 4 5 5 97 
4 3 5 4 5 4 3 5 2 5 4 94 
4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 104 
4 5 5 4 4 5 4 3 5 3 4 96 
4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 92 
2 5 5 3 3 5 4 4 3 5 5 95 
1 2 3 4 4 4 3 5 5 4 5 89 
3 3 2 5 5 5 4 5 5 3 5 98 
3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 100 
3 3 4 5 5 5 4 5 4 5 5 98 
3 4 4 4 5 3 3 3 4 5 5 94 
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Lanjutan tabel 
Skor Penelitian Angket Akhlak Siswa 
41 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 
42 3 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 
43 2 5 3 3 3 4 5 5 4 4 5 4 5 
44 3 5 5 4 2 5 3 5 3 3 5 4 4 
45 2 5 5 2 3 4 4 4 5 4 4 5 4 
46 3 5 5 4 3 4 5 3 4 5 4 4 3 
47 1 5 4 4 4 4 4 2 3 4 5 4 4 
48 3 5 5 4 3 5 5 4 4 5 4 5 3 
49 3 4 5 4 4 5 5 4 3 4 3 4 3 
50 3 5 5 3 3 4 5 2 4 2 5 4 4 
51 2 4 5 5 2 4 5 3 5 2 5 4 4 
52 3 5 4 5 3 4 3 5 4 3 5 5 5 
53 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 
54 4 3 5 1 4 3 3 3 5 4 5 5 3 
55 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 5 3 
56 3 5 4 4 3 4 5 2 4 4 5 5 4 
57 3 5 5 3 3 5 4 3 3 4 4 5 2 
58 2 5 5 3 4 4 5 4 2 4 4 3 2 
59 3 4 5 3 4 4 5 5 4 4 5 4 4 
60 2 5 5 3 3 4 5 4 4 4 4 5 4 
61 3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 3 
62 4 5 4 3 3 4 5 4 3 4 4 5 3 
63 4 5 5 2 5 5 5 4 4 4 5 5 4 
64 3 5 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 
65 3 5 4 3 3 5 5 3 4 4 5 5 4 
66 3 4 3 4 4 4 5 4 5 3 4 5 5 
67 3 5 4 3 5 5 5 3 3 5 5 5 5 
68 2 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 
69 2 5 4 3 5 5 4 5 3 5 4 4 5 
70 3 4 4 3 4 5 3 5 4 5 4 4 4 
71 2 5 5 2 3 4 4 5 4 5 5 4 4 
72 4 5 5 2 4 4 5 4 5 5 4 5 4 
73 2 5 5 2 5 5 5 3 3 5 5 5 3 
74 3 5 5 2 3 3 3 2 4 5 4 5 4 
75 1 5 5 3 3 4 4 4 5 5 5 5 4 
76 3 5 4 2 2 5 3 3 4 5 4 5 3 
77 4 5 5 2 3 4 2 3 3 5 4 5 4 
78 3 5 5 1 4 5 4 3 4 5 4 5 5 
79 2 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 
80 3 5 4 5 5 5 5 3 3 3 5 4 5 
∑ 238 380 346 280 272 349 357 291 290 345 362 355 298 
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Lanjutan tabel 
Skor Penelitian Angket Akhlak Siswa 
3 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 101 
4 5 4 4 4 5 4 5 3 4 3 91 
5 4 2 5 4 4 4 5 4 4 5 98 
5 4 2 4 4 5 3 5 2 4 5 94 
5 4 3 4 5 5 2 4 5 5 5 98 
5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 104 
5 5 4 5 5 4 2 5 5 5 5 98 
4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 106 
4 4 2 5 4 4 5 5 4 5 5 98 
4 3 3 5 5 5 5 5 5 3 5 97 
4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 95 
4 5 4 3 3 4 5 5 4 4 5 100 
4 4 5 5 5 5 4 5 3 5 4 104 
4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 96 
4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 101 
5 4 3 5 4 3 4 3 5 4 5 97 
4 4 5 3 3 4 5 4 4 2 5 92 
2 2 5 4 4 5 5 2 5 4 5 90 
4 2 5 5 3 5 5 3 4 5 5 100 
3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 98 
4 2 4 5 3 5 5 5 4 4 4 101 
4 4 4 5 3 5 5 4 4 5 4 98 
5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 3 105 
4 4 3 4 5 4 3 5 4 5 5 101 
4 5 2 4 5 4 2 4 5 4 4 96 
4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 106 
2 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 104 
3 1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 105 
3 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 103 
5 4 5 4 2 5 5 5 5 5 4 101 
4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 104 
3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 107 
5 3 4 3 5 5 5 3 5 4 5 100 
5 5 4 2 5 5 5 4 3 5 5 96 
5 5 4 4 5 4 5 5 3 5 4 102 
5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 3 98 
5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 101 
3 3 3 4 5 5 2 5 2 5 5 95 
4 3 3 3 4 5 2 5 1 5 4 93 
4 4 2 4 5 4 1 5 2 5 5 96 
317 315 327 333 356 367 308 357 337 353 365 7898 
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Lampiran 15 
Perhitungan Distribusi Frekuensi Data Pengetahuan Pendidikan Seks dan Akhlak 
Siswa 
1. Pengetahuan Pendidikan Seks 
a. Menghitung rentang data 
R = Db – Dk 
R = 19 – 10 
R = 9 
b. Menghitung Kelas 
K = 1 + 3,3 (𝐿𝑜𝑔 𝑛) 
K = 1 + 3,3 (𝐿𝑜𝑔 80) 
K = 1 + 3,3 𝑥 1,903 
K = 1 + 6,280 
K = 7,280 (dibulatkan menjadi 7) 
c. Menghitung panjang interval  
I =
R
K
 
I =
9
7
 
I =1,285  (dibulatkan menjadi 2) 
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Tabel Bantu Untuk Mencari Mean, Median, Modus Dan Standar Deviasi 
Pengetahuan Pendidikan Seks 
 
 
Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mean 
Me = (
∑ 𝑓ᵢ. 𝑋𝑖
𝑛
) 
Me = (
1134
80
) 
Me = 14,175 
 
b. Median 
Md = Bb + p (
1
2 𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
No 
Interval Fi 
Xi 
Fi.Xi Xi-X (Xi-X)2 
Fi(Xi-
X)2 
1 9- 10 4 9,5 38 -4,675 21,86 87,42 
2 11- 12 14 11,5 161 -2,675 7,16 100,18 
3 13- 14 26 13,5 351 -0,675 0,46 11,85 
4 15- 16 24 15,5 372 1,325 1,76 42,14 
5 17- 18 11 17,5 192,5 3,325 11,06 121,61 
6 19- 20 1 19,5 19,5 5,325 28,36 28,36 
7. 21-22 0 0 0 0 0 0 
 
 
 
80 87 
1134 1,950 70,63 391,55 
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Md = 12,5 + 2 (
1
2 . 80 − 18
26
) 
Md = 12,5 + 1,692 
Md = 14,192 
 
c. Modus 
Mo = Bb + p (
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) 
Mo = 14,5 + 2 (
12
12 + 2
) 
Mo = 14,5 + 1,714 
Mo = 16,214 
 
d. Standar deviasi 
s = √
∑ 𝑓𝑖 (𝑋𝑖 − 𝑋)̅̅ ̅2
(𝑛 − 1)
 
s = √
391,55
79
 
s = √4,956 
s = 2,226 
 
2. Akhak siswa 
a. Menghitung rentang data 
R = Db – Dk 
R = 107 – 89 
R =18 
d. Menghitung Kelas 
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K = 1 + 3,3 (𝐿𝑜𝑔 𝑛) 
K = 1 + 3,3 (𝐿𝑜𝑔 80) 
K = 1 + 3,3 𝑥 1,903 
K = 1 + 6,280 
K = 7,280 (dibulatkan menjadi 7) 
b. Menghitung panjang interval  
I =
R
K
 
I =
18
7
 
I =2,571 (dibulatkan menjadi 3) 
Tabel Bantu 
Untuk Mencari Mean, Median, Modus Dan Standar Deviasi  Akhlak siswa 
No Interval Fi Xi Fi.Xi Xi-X (Xi-X)2 Fi(Xi-X)2 
1 89- 91 3 90 270 -8,813 77,66 232,98 
2 92- 94 7 93 651 -5,813 33,79 236,50 
3 95- 97 15 96 1440 -2,813 7,91 118,65 
4 98- 100 33 99 3267 0,188 0,04 1,16 
5 101-103 12 102 1224 3,188 10,16 121,92 
6 104- 106 9 105 945 6,188 38,29 344,57 
7 107- 109 1 108 108 9,188 84,41 84,41 
  
80 693 7905 1,31 252,25 1140,19 
 
Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mean 
Me = (
∑ 𝑓ᵢ. 𝑋𝑖
𝑛
) 
Me = (
7905
80
) = 98,812 
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b. Median 
Md = Bb + p (
1
2 𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
Md = 97,5 + 3 (
1
2 . 80 − 25
33
) 
Md = 97,5 + 1,364 
Md = 98,864 
 
c. Modus 
Mo = Bb + p (
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) 
Mo = 100,5 + 3 (
18
18 + 21
) 
Mo = 100,5 + 1,385 
Mo = 101,885 
 
d. Standar deviasi 
s = √
∑ 𝑓𝑖 (𝑋𝑖 − 𝑋)̅̅ ̅2
(𝑛 − 1)
 
s = √
1140,19
79
 
s = √14,433 
s = 3,799 
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Lampiran 16 
Normalitas Pengetahuan Pendidikan Seks 
no Nilai X (Xi-X)^2 Zi F(Xi) S(Xi) 
F (Xi) - 
S(Xi) 
F |(Xi) - 
S(Xi)| 
1 10 17,64 -2,000 0,023 0,013 0,010 0,010 
2 10 17,64 -2,000 0,023 0,025 -0,002 0,002 
3 10 17,64 -2,000 0,023 0,038 -0,015 0,015 
4 10 17,64 -2,000 0,023 0,050 -0,027 0,027 
5 11 10,24 -1,524 0,064 0,063 0,001 0,001 
6 11 10,24 -1,524 0,064 0,075 -0,011 0,011 
7 11 10,24 -1,524 0,064 0,088 -0,024 0,024 
8 12 4,84 -1,048 0,147 0,100 0,047 0,047 
9 12 4,84 -1,048 0,147 0,113 0,035 0,035 
10 12 4,84 -1,048 0,147 0,125 0,022 0,022 
11 12 4,84 -1,048 0,147 0,138 0,010 0,010 
12 12 4,84 -1,048 0,147 0,150 -0,003 0,003 
13 12 4,84 -1,048 0,147 0,163 -0,015 0,015 
14 12 4,84 -1,048 0,147 0,175 -0,028 0,028 
15 12 4,84 -1,048 0,147 0,188 -0,040 0,040 
16 12 4,84 -1,048 0,147 0,200 -0,053 0,053 
17 12 4,84 -1,048 0,147 0,213 -0,065 0,065 
18 12 4,84 -1,048 0,147 0,225 -0,078 0,078 
19 13 1,44 -0,571 0,284 0,238 0,046 0,046 
20 13 1,44 -0,571 0,284 0,250 0,034 0,034 
21 13 1,44 -0,571 0,284 0,263 0,021 0,021 
22 13 1,44 -0,571 0,284 0,275 0,009 0,009 
23 13 1,44 -0,571 0,284 0,288 -0,004 0,004 
24 13 1,44 -0,571 0,284 0,300 -0,016 0,016 
25 13 1,44 -0,571 0,284 0,313 -0,029 0,029 
26 13 1,44 -0,571 0,284 0,325 -0,041 0,041 
27 13 1,44 -0,571 0,284 0,338 -0,054 0,054 
28 13 1,44 -0,571 0,284 0,350 -0,066 0,066 
29 13 1,44 -0,571 0,284 0,363 -0,079 0,079 
30 13 1,44 -0,571 0,284 0,375 -0,091 0,091 
31 14 0,04 -0,095 0,462 0,388 0,075 0,075 
32 14 0,04 -0,095 0,462 0,400 0,062 0,062 
33 14 0,04 -0,095 0,462 0,413 0,050 0,050 
34 14 0,04 -0,095 0,462 0,425 0,037 0,037 
35 14 0,04 -0,095 0,462 0,438 0,025 0,025 
36 14 0,04 -0,095 0,462 0,450 0,012 0,012 
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37 14 0,04 -0,095 0,462 0,463 0,000 0,000 
38 14 0,04 -0,095 0,462 0,475 -0,013 0,013 
39 14 0,04 -0,095 0,462 0,488 -0,025 0,025 
40 14 0,04 -0,095 0,462 0,500 -0,038 0,038 
41 14 0,04 -0,095 0,462 0,513 -0,050 0,050 
42 14 0,04 -0,095 0,462 0,525 -0,063 0,063 
43 14 0,04 -0,095 0,462 0,538 -0,075 0,075 
44 14 0,04 -0,095 0,462 0,550 -0,088 0,088 
45 15 0,64 0,381 0,648 0,563 0,086 0,086 
46 15 0,64 0,381 0,648 0,575 0,073 0,073 
47 15 0,64 0,381 0,648 0,588 0,061 0,061 
48 15 0,64 0,381 0,648 0,600 0,048 0,048 
49 15 0,64 0,381 0,648 0,613 0,036 0,036 
50 15 0,64 0,381 0,648 0,625 0,023 0,023 
51 15 0,64 0,381 0,648 0,638 0,011 0,011 
52 15 0,64 0,381 0,648 0,650 -0,002 0,002 
53 15 0,64 0,381 0,648 0,663 -0,014 0,014 
54 15 0,64 0,381 0,648 0,675 -0,027 0,027 
55 15 0,64 0,381 0,648 0,688 -0,039 0,039 
56 15 0,64 0,381 0,648 0,700 -0,052 0,052 
57 15 0,64 0,381 0,648 0,713 -0,064 0,064 
58 15 0,64 0,381 0,648 0,725 -0,077 0,077 
59 15 0,64 0,381 0,648 0,738 -0,089 0,089 
60 16 3,24 0,857 0,804 0,750 0,054 0,054 
61 16 3,24 0,857 0,804 0,763 0,042 0,042 
62 16 3,24 0,857 0,804 0,775 0,029 0,029 
63 16 3,24 0,857 0,804 0,788 0,017 0,017 
64 16 3,24 0,857 0,804 0,800 0,004 0,004 
65 16 3,24 0,857 0,804 0,813 -0,008 0,008 
66 16 3,24 0,857 0,804 0,825 -0,021 0,021 
67 16 3,24 0,857 0,804 0,838 -0,033 0,033 
68 16 3,24 0,857 0,804 0,850 -0,046 0,046 
69 17 7,84 1,333 0,909 0,863 0,046 0,046 
70 17 7,84 1,333 0,909 0,875 0,034 0,034 
71 17 7,84 1,333 0,909 0,888 0,021 0,021 
72 17 7,84 1,333 0,909 0,900 0,009 0,009 
73 17 7,84 1,333 0,909 0,913 -0,004 0,004 
74 18 14,44 1,810 0,965 0,925 0,040 0,040 
75 18 14,44 1,810 0,965 0,938 0,027 0,027 
76 18 14,44 1,810 0,965 0,950 0,015 0,015 
77 18 14,44 1,810 0,965 0,963 0,002 0,002 
78 18 14,44 1,810 0,965 0,975 -0,010 0,010 
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79 18 14,44 1,810 0,965 0,988 -0,023 0,023 
80 19 23,04 2,286 0,989 1,000 -0,011 0,011 
∑ 1138 360           
x 14,225         L hitung 0,091 
SD 2,135   2,1346     L tabel 0,099 
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Lampiran 17 
Normalitas Akhlak Siswa 
No  Nilai X 
(Xi-
X)^2 
Zi F(Xi) S(Xi) 
F (Xi) - 
S(Xi) 
F |(Xi) - 
S(Xi)| 
1 89 94,09 -2,622 0,004 0,013 -0,008 0,008 
2 90 75,69 -2,351 0,009 0,025 -0,016 0,016 
3 91 59,29 -2,081 0,019 0,038 -0,019 0,019 
4 92 44,89 -1,811 0,035 0,050 -0,015 0,015 
5 92 44,89 -1,811 0,035 0,063 -0,027 0,027 
6 93 32,49 -1,541 0,062 0,075 -0,013 0,013 
7 94 22,09 -1,270 0,102 0,088 0,014 0,014 
8 94 22,09 -1,270 0,102 0,100 0,002 0,002 
9 94 22,09 -1,270 0,102 0,113 -0,011 0,011 
10 94 22,09 -1,270 0,102 0,125 -0,023 0,023 
11 95 13,69 -1,000 0,159 0,138 0,021 0,021 
12 95 13,69 -1,000 0,159 0,150 0,009 0,009 
13 95 13,69 -1,000 0,159 0,163 -0,004 0,004 
14 96 7,29 -0,730 0,233 0,175 0,058 0,058 
15 96 7,29 -0,730 0,233 0,188 0,045 0,045 
16 96 7,29 -0,730 0,233 0,200 0,033 0,033 
17 96 7,29 -0,730 0,233 0,213 0,020 0,020 
18 96 7,29 -0,730 0,233 0,225 0,008 0,008 
19 96 7,29 -0,730 0,233 0,238 -0,005 0,005 
20 97 2,89 -0,459 0,323 0,250 0,073 0,073 
21 97 2,89 -0,459 0,323 0,263 0,060 0,060 
22 97 2,89 -0,459 0,323 0,275 0,048 0,048 
23 97 2,89 -0,459 0,323 0,288 0,035 0,035 
24 97 2,89 -0,459 0,323 0,300 0,023 0,023 
25 97 2,89 -0,459 0,323 0,313 0,010 0,010 
26 97 2,89 -0,459 0,323 0,325 -0,002 0,002 
27 98 0,49 -0,189 0,425 0,338 0,087 0,087 
28 98 0,49 -0,189 0,425 0,350 0,075 0,075 
29 98 0,49 -0,189 0,425 0,363 0,062 0,062 
30 98 0,49 -0,189 0,425 0,375 0,050 0,050 
31 98 0,49 -0,189 0,425 0,388 0,037 0,037 
32 98 0,49 -0,189 0,425 0,400 0,025 0,025 
33 98 0,49 -0,189 0,425 0,413 0,012 0,012 
34 98 0,49 -0,189 0,425 0,425 0,000 0,000 
35 98 0,49 -0,189 0,425 0,438 -0,013 0,013 
36 98 0,49 -0,189 0,425 0,450 -0,025 0,025 
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37 98 0,49 -0,189 0,425 0,463 -0,038 0,038 
38 98 0,49 -0,189 0,425 0,475 -0,050 0,050 
39 98 0,49 -0,189 0,425 0,488 -0,063 0,063 
40 98 0,49 -0,189 0,425 0,500 -0,075 0,075 
41 98 0,49 -0,189 0,425 0,513 -0,088 0,088 
42 99 0,09 0,081 0,532 0,525 0,007 0,007 
43 99 0,09 0,081 0,532 0,538 -0,005 0,005 
44 99 0,09 0,081 0,532 0,550 -0,018 0,018 
45 99 0,09 0,081 0,532 0,563 -0,030 0,030 
46 99 0,09 0,081 0,532 0,575 -0,043 0,043 
47 99 0,09 0,081 0,532 0,588 -0,055 0,055 
48 99 0,09 0,081 0,532 0,600 -0,068 0,068 
49 99 0,09 0,081 0,532 0,613 -0,080 0,080 
50 99 0,09 0,081 0,532 0,625 -0,093 0,093 
51 100 1,69 0,351 0,637 0,638 0,000 0,000 
52 100 1,69 0,351 0,637 0,650 -0,013 0,013 
53 100 1,69 0,351 0,637 0,663 -0,025 0,025 
54 100 1,69 0,351 0,637 0,675 -0,038 0,038 
55 100 1,69 0,351 0,637 0,688 -0,050 0,050 
56 100 1,69 0,351 0,637 0,700 -0,063 0,063 
57 100 1,69 0,351 0,637 0,713 -0,075 0,075 
58 101 5,29 0,622 0,733 0,725 0,008 0,008 
59 101 5,29 0,622 0,733 0,738 -0,005 0,005 
60 101 5,29 0,622 0,733 0,750 -0,017 0,017 
61 101 5,29 0,622 0,733 0,763 -0,030 0,030 
62 101 5,29 0,622 0,733 0,775 -0,042 0,042 
63 101 5,29 0,622 0,733 0,788 -0,055 0,055 
64 101 5,29 0,622 0,733 0,800 -0,067 0,067 
65 101 5,29 0,622 0,733 0,813 -0,080 0,080 
66 102 10,89 0,892 0,814 0,825 -0,011 0,011 
67 102 10,89 0,892 0,814 0,838 -0,024 0,024 
68 103 18,49 1,162 0,877 0,850 0,027 0,027 
69 103 18,49 1,162 0,877 0,863 0,015 0,015 
70 104 28,09 1,432 0,924 0,875 0,049 0,049 
71 104 28,09 1,432 0,924 0,888 0,036 0,036 
72 104 28,09 1,432 0,924 0,900 0,024 0,024 
73 104 28,09 1,432 0,924 0,913 0,011 0,011 
74 104 28,09 1,432 0,924 0,925 -0,001 0,001 
75 105 39,69 1,703 0,956 0,938 0,018 0,018 
76 105 39,69 1,703 0,956 0,950 0,006 0,006 
77 105 39,69 1,703 0,956 0,963 -0,007 0,007 
78 106 53,29 1,973 0,976 0,975 0,001 0,001 
130 
 
 
 
79 106 53,29 1,973 0,976 0,988 -0,012 0,012 
80 107 68,89 2,243 0,988 1,000 -0,012 0,012 
∑ 7896 1100,8           
x 98,7         L hitung 0,093 
SD 3,732851   3,732851     L hitung 0,099 
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Lampiran 18 
Tabel Uji Hipotesis Pengetahuan Pendidikan Seks dan Akhlak Siswa  
No  X Y XY X2 Y2 
1 12 99 1188 144 9801 
2 14 97 1358 196 9409 
3 13 99 1287 169 9801 
4 13 105 1365 169 11025 
5 13 97 1261 169 9409 
6 15 98 1470 225 9604 
7 13 99 1287 169 9801 
8 16 102 1632 256 10404 
9 14 99 1386 196 9801 
10 12 100 1200 144 10000 
11 14 103 1442 196 10609 
12 15 98 1470 225 9604 
13 10 97 970 100 9409 
14 14 99 1386 196 9801 
15 14 98 1372 196 9604 
16 18 101 1818 324 10201 
17 16 99 1584 256 9801 
18 11 94 1034 121 8836 
19 18 98 1764 324 9604 
20 13 98 1274 169 9604 
21 13 101 1313 169 10201 
22 13 100 1300 169 10000 
23 12 99 1188 144 9801 
24 12 100 1200 144 10000 
25 12 98 1176 144 9604 
26 13 99 1287 169 9801 
27 15 96 1440 225 9216 
28 15 100 1500 225 10000 
29 10 98 980 100 9604 
30 14 97 1358 196 9409 
31 14 94 1316 196 8836 
32 17 104 1768 289 10816 
33 16 96 1536 256 9216 
34 10 92 920 100 8464 
35 16 95 1520 256 9025 
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36 14 89 1246 196 7921 
37 13 98 1274 169 9604 
38 15 100 1500 225 10000 
39 10 98 980 100 9604 
40 15 94 1410 225 8836 
41 15 101 1515 225 10201 
42 12 91 1092 144 8281 
43 13 98 1274 169 9604 
44 13 94 1222 169 8836 
45 15 98 1470 225 9604 
46 12 104 1248 144 10816 
47 11 98 1078 121 9604 
48 17 106 1802 289 11236 
49 18 98 1764 324 9604 
50 15 97 1455 225 9409 
51 16 95 1520 256 9025 
52 18 100 1800 324 10000 
53 16 104 1664 256 10816 
54 14 96 1344 196 9216 
55 12 101 1212 144 10201 
56 19 97 1843 361 9409 
57 14 92 1288 196 8464 
58 13 90 1170 169 8100 
59 12 100 1200 144 10000 
60 14 98 1372 196 9604 
61 14 101 1414 196 10201 
62 14 98 1372 196 9604 
63 16 105 1680 256 11025 
64 11 101 1111 121 10201 
65 15 96 1440 225 9216 
66 17 106 1802 289 11236 
67 14 104 1456 196 10816 
68 15 105 1575 225 11025 
69 17 103 1751 289 10609 
70 16 101 1616 256 10201 
71 15 104 1560 225 10816 
72 17 107 1819 289 11449 
73 18 100 1800 324 10000 
74 12 96 1152 144 9216 
75 18 102 1836 324 10404 
133 
 
 
 
76 15 98 1470 225 9604 
77 15 101 1515 225 10201 
78 15 95 1425 225 9025 
79 16 93 1488 256 8649 
80 12 96 1152 144 9216 
∑ 1138 7898 112527 16548 780830 
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Lampiran 19 Tabel Nilai Kritis Uji Liliefors   
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Lampiran 20 tabel nilai r Product Moment 
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Lampiran 21 Surat Ijin Observasi 
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Lampiran 21 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 23 Riwayat Hidup Penulis  
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Jenis Kelamin     : Perempuan 
Agama      : Islam 
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